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HIKAYAT 1001 malam atau aslinya bernama
n Alfu laila(h) wa laila(h) ialsh salsahb satu hasil
karya Timur yang sangat terkenal didunia, Hempir su-
deh ada terjemshannya dalam semua bshas_a didunia,
Dalam bshasa Indonesia sepanjang tahu kita belum ada
diterbitkan hikayat ini secara utuh atau lengkap. Yang
ada barulsh berupa kutipannya, nukilannya, sdurasnnya
dan dpilih mana yang bagus-bagus saja dan dapat dinik-
mati oleh masyarakat sekarang ini, Sebab ada kisabnga
Yang berupa dongeng benar sehingga bagl selera kita su
dah kurang enak merasainya.

Sebagai judulnya cerita ini dikisahkan dalam tem
poh 1001 malam atau kurang sedikit tiga tahun. Awal
kisshnya begini: Raja Syahriar yang dipecundangi oleh
permaisurinya bersumpah akan membunubi wanita sebanyak
banyaknya sebagai pelampiaskan dendamnya, Maka sang ra-
ja bertindak sadis dan kejam luar biasa. Hari ini dia
kawin besok isterinya langsung dibunuh, Demikian ter-
jadi berturut-turut sampai berjumlah 99 orang permai-
surinye yang dibunuhnya,.

Akhirnya sebagai permaisuri yang ke: 100 seorang
gadis puteri seorang menterl menawarkan dirinya untuk
menjadi permaisuri dengen syarat yang biasa: kawln se-
karang besok dibantai. Nama gadis itu Syehrusad,

Maka jadilah Syshrusad isteri sang rajé tetapl
permaisuri baru inil memohonkan kepada sang raja malam-

nya ia diizinkan bercerita kepada adiknya yang bernamﬁ
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Dunia Sad, Raja mengizinkan malshan ia minta agar di
benarkan pula ikut mendengar cerita-cerita itu. Dan
inilsh sebenarnya dituju oleh Syshrusad. Malem pertama
kisah dimulai dan Syahrusad dengsan 1ihay meng ekhiri
ceritanya pada bahagian yang menarik. Dan haripun di-
nihari sudsh, Syshrusad minta tempoh potong leher un-
tuk semalam sebab kisahnya belum tamat. Dan malam be-
sok cerita dLambung lagi dan dihentikan pada bshagian
yang menarik, Syabrusad minta tempoh pula untuk dibu-
" nuh. Karena raja merasa tertarik pula mendengar ceri¢
tanya pembantaian ditangguhkan, Demikianlah bertubut-
turut dilakukan Syahruséd. Semug ceritanya sangat me-
narik yang baru lebih menarik pula dari yang sudah,
Demikianlsh dilakukan Syahrusad sampal seribu satu
malam ber turut-turut. o

Cerita-ceritanya itu ada yang tampat stu malam
saja, ‘ada yeng selesal gsetelah beberapa malam dan
ada pula yang satu bulan baru tamat. Dan semuanya
menarik, Sampailah akhirnya malam yang ke: 1002, Per-
bendaharaan erita Syahrusad sudeh habis, bahan-bahan-
nya sudah kering dan ia sudsh pasrah menerima nasib-
nﬁn'dibunuh. Tetapl selama seribu satu malam itu se-
sudah mendengar semua cerita permaisurinya tablat
raja sudah berubah sebagai malam dengasn siang. Ten-
denz cerita-cerita itu sudsh merobah jiwanya dari
sadis den ganas menjadi lembut dan penuh kasih sayang,
Apalagi rupanya selema tiga tahun itu sebagai suami
isteri merek’;a‘, selalu bercampur gaul sehingga sudah
beroleh putes tiga orang. Dan bebaslah Syahrusad,
Dengan berkat cerita-ceritanya.
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Namun sebenarnya itu hanya merupakan alasan bagi
l pengarang untuk menyaﬁpaikan cerita-ceritanya. Dan 1i-
! tulsh yang akhirnya menjadikan Hikayat yang termasybhur
| 1tus " Alfu Leila wa Laila ". -

Hikayat ini memang sangat menarik tetapi tidak
| semua ceritanya sesual lagi dengan situasi dan selera
! kita menusia abad ini. Dalam menyuguhkannya kkta harus
| mengadakan seleksi mana yang sesuai dan mana yang tidak
| Eﬁé&ntik lagi dengan zamannya.
. Dan. dari manakah asal mulanya hikayat ini? Angara °t
} orang Mesir dan Parsi saling tarik urat leher menerangkar
| bahwa dari merekalah sumber cerita ini. Mungkin salah
satu bangsa dan mungkin kedua-duanya dan cempur aduk
antara keduanya. Ini menilik situasi dan lokasi cerita,
§ Namun zaman berlakunya cerita ini ialah dalam zaman di-
} nasti Bani Umayah dan Bani Abbasish, Maka kemungkinan
salah seorank khalifah dari Dinasti inilsh yang aktif
memerintahkan menyusun hikayat ini sehingga ditemui se-
bagal adanya skarang ini. Dan kemungkinan pula hikayat
ini tidak diciptakan oleh seorang-orang pengarang teta-
pl disusun oleh sebuah TIM. Sebab dalam kissh-kisah itu
sering kita jumpail pelaku yang satu itu juga sampal da-
lam beberapa buah cerita tetapi introduction ceritanya
saling berbeda., Umpamanya Khautul Kulub salah seorang
gundik Khalifsh Harun Alrasyid yang cantik dan dikasihi-
nya, Ada tiga buah cerita tentang gundik ini. Salah satu
inilah yang jadi thema cerita yang kita suguhkan seka-
rang. Tetapl ini adalah masalah lain,
Yang terang hikayat ini sangat menarik. STENDHAL,

( Marie Henri Beyle 1783 - 1842 ) seorang pengarang Pe-
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-rancis yang terkenal pernah berkata:

" Aku rela Tuhan menghilangkan ingatanku kembalil
dari cerita-cerita yang terkandung dalam Alfu Laila
wa Laila itu sekali lagi sehingga aku dapat menikmati
kemballi keindshan dan Melezatan cerita-cerita itu se-

kali lagi."”

Maka dengan tujuan inilah sebagai variasi bahan
bacaan geﬁerasi muda sekarang kami suguhken cerita i-
ni dengan versi baru yang sesual dengan pembawaan za-

man ini,
Semoga akan diterima dengen tangan terbuka dan

senang hati.

LURAH BUKIT/PAYAKUMBUH, 8 MEI 1993.-
Penxgsun.

S/




BAGDAD MEMANGGTIL

Fatanah ialah seorang gadis, kemb~ng mekar
kota Damsyik ibu negeri Syam. Pada masa itu tak a-
da seorang gadispun yang melebihi kecantikan Fatanah.
Sehingga banyak pemuda kota Damsyik yang ter gila-gi-
la kepada kembang semarak kota itu. Namun belum seo-
rangpun yang beruntung memetiknya. Mungkin belum di-
pertemukan Malaekat Jibril di Luh Mahfuz,

Abangnya bernama Ganim, seorang pemuda yang ter-
kenal pula ke gantengannya seluruh negeri Syam. Ia
gagah, penuh sifat kejantanan, cerdas,terdidik ba-
ik oleh kedua orang tuanya. Dan sebagai adiknya be-
lum ada seorangpun gadis-gadis mekar di kota Damsyik
| yang beruntung mendampingi sang pemuda yang kocak i-
ni,

Ayah Fatanah dan Ganim baru saja meninggal du-
nia Saudagar Ayub namanya. Ia seorang saudagar yang
teekenal kaya di Damsyik. Kaya dan bijaksana serta
pintar bergaul sehingga semasa hidupnya ia seorang
yang disenangf. orang.

Ketika marhum saudagar Ayub meninggalkan anak
dan isterinya untuk selama-lamanya ia meninggalkan
warisan yangggerkira-kira banyaknya. Sehingga sam-
pal kepada tujuh keturunan keluarga itu tidak akan

hidup menderita.
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Diantara barang pusaka saudagar itu terdapat
dua ratus buah peti besar kecil yang isinys berjenis-
jenis kain yang mahal-mahal harganya. Lalu ada pula
dua ratus peti yang berisi kayu cendana dan gaharu
yang tak ternilai pula harganya. Ke empat ratus pe-
ti ibu ialah barang pefniagaan yang semula di renca-
nakan saudagar Ayut akan dibawanya ke Bagdad. Sebab
i1a tahu hanya di Bagdad barang-barang itu mendapat
pasaran yang baik dan berlipat ganda keuntungannya.
‘Yetapi sayang sebelum maksudnya tercapai ia sudah
keburu meninggal. Dan di wasiatkannyas kepada anaknya
Ganim agar barang-barang dagangan itu dibawanya ke
Bagdad untuk dijual;

meka pada suatu hari berkatalah Ganim kepada
ibunya:

" Bu! Ayah sudah lebih dari seratus hari mening-
gal dunia. Menurut secara agama dan adat isitiadat
kita marhum ayah sudahlah kita doakan dan kita seleng-
garakan menurut mestinya. Kini saya rasa sudah datang
waktunya untuk memenuhi wasiat ayah sebelum beliau
meninggal."

" Tentang apa?" tanya ibunya.

" Sebagoi ibu maklum, ayah ada ber wasiat: Beli-
au ada meninggalkan warisan dus ratus peti berisi
kain-kain dan dia ratus peti berisi kayu cendana dan
kayu gaharu. Menurut wasiat ayah semua barang-barang
itu heniaklah dibawa ke Bagdad karena di kota itulah
barang-barang itu dapat di pasarkan. Jika disimpan
disini saja tak ada gunanya dan lama kelamaan akan

men jadi rusak dan kita akan mendapat rugi....."
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" Jadi maksudmu?" tanya ibunya.

" Saya akan memenuhi wasiat ayah. Saya akan per-
gi ke Bagdad membawa semua barang-barang itu dan di-
sana barang-barang itu akan saya jual. Kembalinya nan-
ti akan saya beli pula barang-barang niaga yang tak =da
di negeri kita dan dijusl pula di kota kita ini."

Ibunya termenung sejurus dan menjawab:

" Anakku Ganim! Maksudmu itu tidaklah jelek dan
memang selayaknya engkau memenuhi wasiat marhum ayah-
mu. Tetapi kata orang kota Bagdad itu besar dan ramai
dan disana tidak saja banyak saudagar-saudagar besar
tetapi juga penjahat-penjashat besar yang kerjanya ha-
nya menipu dan memperdayakan orang. Apalagi kalau di-
lihatnya orang itu orang baru dan kaya. Sebab itu ki-
ta harus ber hati-hati....."

" Soal itu saya sudah mempelajari dan mengeta-
huinya bu. Insya Allah saya akan mampu menjaga diri
dari semua hal. Dan semoga Tuhan akan meq%rkati kita
dan saya akan pulang dengan selam ....."

Karena alasan yang tepat dan hati anaknya Ganim
keras akan pergi ibunya berkata lagi:

" Ya, ibu doakan saja selaﬁ% pulang pergi dan
pandai-pand.ilah menjaga diri dalam semuanya. Dan
ingatlah bahwa di Bagdad sedang berkuasa Khalifah
kita Harun Al Rasyid. Kabarnya beliau seorang yang
ahli memerintah, bijaksans, pemurah dan sifat-sifat
baik yang lainnya. Beliau harus kau hubungi mohon
perlindungan keselamatanmu selama diam di Bagdad.™

" Ya, saya mengerti bu. " Dan sepeninggal sa-
ya ibu dan adik Fatanah hendaklah menjaga diri pula
baik-baik sebab Gubernur kita Mubhammad bin Suleman
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AL Zaini seorang manusia yang tidak dapat kita perca-
yal sepenuhnya. Ia tidaklah seorang manusia yang da-
pat kita jadikan perlindiéngan Yyang aman dan baik."

" “ayapun mengerti anakku. Ibu dan adikmu ha-
nya akan mohon perlindungan dari Allah Yang Mahakua-~
sa saja."

" Syukurlah, but!"

Lalu ber siap-siaplah Ganim hin syub dengan
sebuah kafilah terdiri dari puluhan ekor unta untuk
membawa barang dagangannya yang banyak itu. Ia mohon
doa restu ibunya dan mengucapkan selamat tinggal ke-
pada adiknya Fatanah. Ia maklum karena ia sudah tak
di rumah tentu mungkin saja akan muncul orang-orang
yang ber tekad jahat maklum adiknya seorang gadis
Yang cantik dan keluarga mereka ter kenal kaya raya
pula.

Maka berangkatlah Ganim bin Ayub menuju Bag -
dad......

S/
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GANIM BIN AYUB DI BAGDAD

Kota Bagdad ialah pusat pemerintahan Daulat
Abbasiah. Kota ini dibangun oleh Khalifah yang ke-
dua Bani Abbasiah yaitu Khalifah Abu Ja!'far Al Man-
sur. Karena letaknya yang tepat kota Bagdad cepat
sekali berkembang sehingga menjadi pusat segala-
galanya dalam Bani Abbasiah. Ya, pusat pemerintahan,
Ya pusat agama Islam, ya pusat perdagangan, ya pusat
kesenian dan kebudayaan, ya pusat ilmu pengetahuan
dan sebagainya. Sehingga padqbasa itu dalam bebera-
pa hal kota itu menjadi terkemuka di seluruh dunia.
Lebih-lebih pada masa pemerintahan Khalifah *arun Al
Rasyid sampal kevada anaknya Khalifah Al Ma'mun Bag-
dad sampai pada puhcak kejayaannya. Penduduknya pa-
da masa itu lebinh dari dua juta jiwa,

Kota itu sekelilingnya berpagar tembok dan
terdapat pintu gerbang disetiap penjuru yang ditutup
malam bari dan dibuka siangnya. Istana Khalifah ter-
dopat di pusat kota yang berdinding tembok pula.
Tetapi kemudian istana Khalifah dibangun pula dilu-
ar kota. Karena di sebelah timur kota dibangun kota
satelit nya yang bernama Arrasafah yang kemudian jadi
berkembang sebingga sama dengan kota yang asli.

Pasar besar tempat pusat perdagangan bernama
Pasar Karkh. Tempat berkumpul barang niaga darisse-
luruh Timur Tengah.
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Hatta,- maka sampailah Ganim bin Ayub ke Bagdad
dengan selamat. Sesampai di kota itu ditemuinya Ketu-
a Dewan Perniagaan, saudagar-saudagar besar yang pa-
tut dan tokoh-tokoh -lainnya sebagai memperkenalkan
diri. Khalifah Zarun Al Rasyid sendiri sedang tidak
berada dalam kota, karena beliau sedang dalam perja-
lanan menjelajahi daerah kekuasaannya yang sangat lu-
as itu. Konon kabarnya baru beberapa bulan Khalifah
kembali ke Bagdad.

Dengan bantuan Ketua Dewan Perniagaan Ganim
dapat menyewa sebuah gedung yang lengkap dengan pera-
botannya dan gudang-gudang. Di cari pula khadam dan
inang pengasuh yang bertugas dalam gedung itu.

Setelah istirahat selama beberapa hari dan men-
cari keterangan-keterangan dan informasi tentang pa-
sar dan suasananya barulah Ganim mulai kegiatan per-
niagaannya. Dengan sebuah tas yang berisi contoh-con-
toh barangnya Ganim pergi ke Pasar Karkh. Dikunjung-
inya saudagar-saudagar besar dan terkenal sambil mem-
perlihatkan contoh-contoh barangnya. Ganim benar-be-
nar ber tangan dingin dalam berniaga, karena barang-
barangnya dapat terjual dengan harga yang layak dan
sesual dengan harga pasaran. Berlinat ganda keuntung-
annya.

Mdka pada suatu hari Ganim bin Ayub pergi pu-‘
la ke pasar sambil membawa contoh-contoh barangnya.
Tetapi dengan heran didapatinya semuaz toko pintunya
tertutup. Hanya kedai-kedai kecil saja yang dibuka
dan pengunjung pasarpun tidak begitu ramai. Merasa
heranlah Ganim karena peristiwa itu belum pernah di-
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alaminya selama ia tinggal di Bagdad.

Setelah bertanya kesana kemari dapatlah ia ka -
bar. Bahwa ada seorang saudagar besar yang mening-
gal dunia. Menurut adat istiadat di Bagdad bila ter-
jadi peristiwa semacam itu maka semua saudagar menu-
tup tokonya. Praktis sehari itu kegiatan dalam perda-
gangan terhenti sama sekali. Semuanya pergi ta'ziah
dan mengucapkan belasungkawa ke rumah yang mendapat
musibah sampni mengantarkan jenazah ke pekuburan.

Ganim tak dapat berbuat lain. Sebagai orang
baru di kota itu dan ia baru saja berkenalan dengan
para saudagar besar ia harus ikut menyampaikanAbela-
sungkawa dan sama-sama menampakkan diri dirumsh yang
mendapat cobaan itu. Jika tidak tentu prestisenya a-
kan menurun dan simpati orang kepadanya akan bevkuiany
Lalu pergilah Ganim kerumah saudagar yang baru saja
meninggal itu.’

femudian selesal jenazah di mandikan dan di-
kafani diantarlah bersama-sama ke makam yang terle-
tak diluar kota Bagdad. !‘emang agak mendongkol juga
hati Ganim dan juga merasa bosan namun mau tak mau
ia harus menyertai upacara itu dari awal sampai akhir-
nya. Sudah dekat senja baru jenazah itu terkubuv¢ Dan
kemudian semua rengantar belum pulang tetapi be ramai-
ramai mengaji di pusara.

Aduuuuh, benar-benar memuakkan tetapi apa daya.
Ia tak sudi di katakan masyarakat kota itu sebagai
seorang yang tak tahu adat dan hanya mementingkan
diri sendiri.

Sudah dekat tengah malam acara itu belum juga
ber akhir. Ganim sudah teringat dengan rumahnya. Ten-

——
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tu saja khadam dan penghuni rumshnya yang lain mulai
1me§§ cemas sebab tuannya belum juga pulang. Dan Ga -
nim teringat dengan kekayaannya, uang dinar emas yang
ber tﬁmpuk-tumpuk tak terkira banyaknya, Bagaimana
kalau penjahat Bagdad mengetahuinya dan mereka datang
merampol, waaah, licin tandaslah semuanya.

Semakin lama kekuatiran Ganim kian mermncak.

Ia sudah mulai gelisah. Tampak~-tampak dimatanya pa-
ra bandit-bandit kota Bagdad menyerbu rumahnya dan
‘membunuhi khadam-khadamnya lalu merampok semua harta-
‘nya.

nelihatannya acara kematian itu belum tentu
kapan ber akhirnya. Tetapi Ganim melihat bahwa. sudah
ada beberapa orang yang meninggalkan tempat upacara.
Dengan berbisik-bisik Ganim menanyakan kepada orang
yang duduk disebelahnya bagaimana caranya supaya da-
pat meninggalkan tempat itu lebih dahulu.

" Gampang saja, saudara,'" jawab orang itu, " te-
mui saja keluarga mereksa dan katakan dalih begini
dan begitu dan saudara dapat saja pulang lebih dahu-
lu. Ayok, saya juga mau puidang dahulu."

Hlaka berdua dengan orang itu Ganim mene gié%e-
lgarga dan mohon izin meninggalkan tempat itdﬂW\“iu—
arga mengucapkan terima kasih atas kunjungan sauda-
gar muda itu dan Ganim berangkat. Sayang temannya °
tadi tidak semrah dengan dia sehingga tidak dapat
pulang sama-sama.,

Agek bingung juga Ganim mencari gerbang masuk
kota, Dan iz lebih bingung lagi ketika ditemuinya
bahwa gerbang kota sudah ditutup. Baru akan dibuka
besok hari pagi-pagi.
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Bukan main kslutnya pikiran Ganim., Namun ia ber-
usaha juga untuk dapat berlindung dari sesuatu baha-
ya yang mungkin saja muncul pada malam itu. la menco-
ba menghibur hatinya dengan mengatakan bahwa diniha-
ri hampir datang dan sebentar lagi pintu kota akan
dibuka. Semoga Tuhan melindunginya dan rumahnya te-
‘tap dalam aman-aman saja.

Setelah mencari-cari beberapa lamanya Ganim
melihat sebuah bangunan yang kokoh dan kelihatannya
tidak didiami orang. Ia menuju bangunan itu yang me-
mang tidak ber penghuni. Sebush bangunan sebagai se

buah pintu gerbang besar.
Dengan setengah meraba-raba sebagai orang buta

Ganim memasuki bangunan itu yang rupanya bertingkat
dua. Ada tangga batu untuk naik ke tingkat (i, ..

Disana Ganim berasa aman. Ada pula sebuah jende-
1a kecil untuk melihat-lihat arah kebawah. Beberava
isaat Ganim bertelekan di ambang jendela kecil itu dan
bencoba menembus malam yang taram temaram itu. Bulan
fsabit'tergantung dilangit sehingga keadaan dapat di
glihat walau s amar-samar namun dapat membeda-bedakan
?apa yang dilihatnya.
| Bebarapa saat barulah Ganim sadar bahwa lapa-
ngan yang membentang dibawah sana ialah sebuah kom-
pleks permakaman. Mungkin sudah penuh atau permakam-
an tadi yang ditinggalkannya khusus untuk kaum sauda-
gar di Bagdad. Pokoknya: soal itu ia tidak tahu, ia
dapat merasa aman dari sesuatu bahaya dengan berlin-
dung dalam bangunan itu......

Ganim mulai ter kantuak-kantuk dihanyutkan ber

bagai khayalannya, ke ibunya, ke adiknya, ke rumah=




nya di Bagdad, dan kemana-mang dibawah kolong la-
Ia tersentak kaget ketika dilihatnya kerlipan

cahaya obor datang memiju tempatnya berlindung itu.
Sinar itu kian lama kian dekat sehingga

dapat melihat apa yang datang itu.

Fanim sudah
Seorang laki-laki
membawa obor dan dua orang mengusung sesuatu benda

yang kelihatannya serupa peti panjang,
ketakutan. Jangan-

Ganim mulai
jangan itu berupa ilusi, setan-se-
tan yang gentayangan dengan memondong peti mayat.
Atau benar-benar penjahat yang baru saja membunuh
korbannya dan akan menguburkan korbannya itu di pe-
kuburan itu. Ganim mulai bergidik, ketakutan meng-
hantuinya,

Akhirnya arak-arakan kecil dan aneh itu sudah
berhenti persis dibawah jendela tempat dia tadi ber
thayal-khayal. Dapat dilihatnya apa yang terjadi atau
akan terjadi dan dengan jelas dapat pula didengarnya

ipa-apa pembicaraan orang-orang itu.
n

Ayo Kit!" kata s:eorang, " cepatlah gali lubang
.tu, nanti kita kesiangan,"

" Apa isi peti ini, yaaa? Mayat atau benda-ben-
la atau apa?n tanya yang seorang lagi.

" Itu tidak perlu. Kita diperintahkan hanya me-
\guburkan peti ini dan menerima upah dan....kita tak
eduli lagi,,...n

" Ya benar Sahab, mari kita lekas@lekas beker-
atn

Maka ketiganya segera menggali lubang dekat
ANgunan itu dan kemudian memasukkan peti itu kedalam-




nya. Kemudian peti itu ditimbuni mereka. Ganim menak-
sir takkan lebih satu hasta peti itu ditimbun mereka.,
Setelah di datarkannya dan memoverhatikan sejenak 1a-
lu ketiganya mengirap dari tempat ini,

Fajar mulai menyingsing di ufuk timur. Suasana
- sudah semakin terang. Ganim tupun lambat-lambat dari
| tempat persembunyiannya. Ia segera ingin pulang cepgt-
cepat karena merasa sangsi atas harta bendanya, Teta~
pi mendadak timbul keinginannya untuk mengetahui apa-
kah yang di kuburkan orang-orang itu tadi. Keinginan
itu semakin kuat sehingga ia berdiri menghadapi bekas
lubang penggalian tadi. Di perhatikannya sekitarnya.
Masih sunyi sepi, apalagi tempat itu agak jauh dari
Jalan besar. Dan daerahnya berpagar tembok pula. Ha-
|nya pintu gerbang saja yang terbuka. Dan memang: kawa-
san itu sebuah daerah pekububan mungkin tidak diper-
gunakan lagi sebab sudah penuh.

Ganim melihat berkeliling mencari-cari sesuatu
benda yang dapat dipergunakan untuk menggali tanah
penimbun peti itu. Untung benar terssndar dekat ba-
gunan itu dilihatnya ada sebuah sekop, barangkali
fr€Punyaan tiga orang semalam atau sudah lama disana.

bekerja menggali timbunan tanah tadi. Tidak lama ju-
a dia bekerja dan kelihatanlah tutup peti itu. Ta-
fFahnya sebagai keranda orang mati. Timbul juga keku-
Atiran dan ketakutan Ganim. Hampir saja tanah galian
- tu ditimbunkannya pula tetapi segores pikiran me-
fancar kedalam ;hatinya, Ia memang mempunyai sifat
‘N8in mengetahui akhir sebuah pekerjaan.
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Setelah melihat kanan dan kiri Ganim meneruskan

pekerjaan membuka tanah yang menutup peti itu. Kemu-

dian berusaha membukg tutupnya. Dan sebentar kemudian

Ganim sudah dapat membuka tutup peti itu dan melihat
apa isi peti itu.

Apzkah yang dilihatnya atauy apakah penemuan Ga-
% (
J/.

nim?
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KHAUTUL KULUB

Puteri Zubaedah ialah permaisuri Khalifah Harun
Al Rasyid yang cukup disayangi dan dicintainya, Teta-
pi disamping itu Khalifah memiliki beberapa orang .
gundik atau selir dan ada pula khalifah yang mempu-
nyal sebuah harem. Khalifah mengunjungi gundik itu
pada waktu-waktu tertentu saja.

“aka adalah seorang gundik Khalifah yang amat
disayanginya. Gundik itu sejak kecil dipelihabta dalam
istana dididik, diasuh dengan: baik. Sehingga ke-
tika ia sudab remaja puteri s angatlah bersinar-sinar

kecantikannya.

Untuk gundik itu Khalifah sengaja membangun
sebuah gedung yang mentereng lengkap dengan segala
perabotannya yang serba indah dan mahal-mahal. Namun
sampai saat itu Khalifah belum pernah berhubungan de-
|ngan gundik baru itu sebab dianggap belum cukup dewae=
Sa& walau segala keahlian yang diperlukan sudah cukup
di milikinya. Menari, menyanyi, memainkan berbagai a-
lat musik. Khalifah merencanakan sekembali dari per-
jalanan sekali itu ia akan menikahi gundik itu.

Bukan main sakit hati Permaisuri Zubaedah men-
dengar berita itu. Ia sudah lama kenal dengan calon
8undik yang baru itu. Pasti Khalif ah akan ter gila-
gila kepadanya dan akan habislah waktu baginda di ge-

e
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dung gundik baru itu, Ia akan dilupakan begitu saja
dan jangan-jangan sang gundik naik daun sehingga dia-
lah diangkat menjadi permaisuri. Ini tidak boleh ter-
jadi, bharus di usahakan wedapat-dapatnya dengan sebu-
di akal agar tidak terjadi.

Hati nubari permaisuri setiap hari sebagai ter-

siksa oleh angan-angan pahit dan menyakitkan itu.

Ia harus berusaha agar Khalifah tidak sampai menika-

hi calon gundik yang muda dan cantik itu, Ini berba-
haya bagi kedaulatannya sebagai seorang permaisuri.
Permaisuri mulai merencanakan satu usaha untuk megying-
kirkan perempuan itu. Bagaimana juga cara dan jalan-
nya. Akhirnya jalan itu ditemui juga tak peduli apa

kah jalan itu bengkok, atau miring atau salah.

Kesempatan itu datang sewaktu Khalifah sedang
dalam perjalanan menjelajahi daerah pemerintahannya.
Dengan rahasia dan cekatan sang permaisuri sudah me-
nyediakan apa-apa yang perlu untuk menyingkirkan ca-
lon saingan beratnya itu.

Pada suatu malam permaisuri mengundang gadis
itu ke istananya dengan alasan untuk mengadakan ma-
Lam kesenian, Dalam acara itu gadis itu akan ikut
nemperlihatkan kebolehannya dalam menari d an menyas-
1y1.

Gadis itu dengan gembira memenuhi undangan per-
naisuri. Dalam pertemuan itu ia menari dan menyanyi
lan rasanya sukar dicari bandingannya dalam Daulat
\bbasiah itu. Peri kecantikannya, sukar pula akan
‘andingannya. Sehingga hati permaisuri semakin ge-
isah karena dia yakin apa yang di takutinya pasti
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terjadi juga kelak., Khalifah akan menyayangi ga-

dis itu melebihi yang lain-lain. Apalagi kalau ia
pintar pula menggosok-gosok Khalifah, waah, janpan-
jangan ia bisa tersingkir dari istana Bagdad ini.
Sekalipun padébajahnya sang permaisura senyum-senyum,
tetapi didalam hati dan jantungnya'serasa dibakar.

Nama calon gundik baru itu Khautul Kulub!

Lewat tengah malam permaisuri mempersilakan
Khatul Kulub masuk kedalam sebuah kamar untuk menyan-
tap juadah, makanan yang sudah tersedia. Minumanpun
dihidangkan, anggur yang mahal dan minuman lainnya.
Tidak seorangpun tahu bahw%gedalam minuman Khautul
Kulub sudah diperintahkan oleh Permaisuri Zubaedah
untuk memasukkan sejenis serbuk yang berwarna kehi-
jauan.

Tanpa disadari Khautul Kulub minuman yang su-
dah dimasukkan serbuk rahasia itu diteguknya. baru
saja beberapa menit minuman itu lewat tenggorokannya
Khautul rebah pingsan tak sédarkan diri lagi. Sekujur
tubuhnya kaku kejang tak ubahnya_dengan orangvmati.
Nafasnyappn terhenti.

Permaisuri memberi isyarat kepada beberapa
orang yang mem ing sudah disediakan dan sudah meneri-
ma instruksi-instruksi rahasia. Kuatul Kulub diseli-
muti dan kemudian dimasukkan kedalem sebuah peti yang
sudah tersedia. Tiga orang laki-laki muncul.

" Awasss,...." perintah permaisuri. " Bawalah
peti ini dan kuburkan dimana engkau suka. Pada penja-
Za pintu berikan uang ini dan katakan bahwa kalian
nembawa mayat orang mati kena wabah ta'un dan harus
dikuburkan juga malam ini.ee-"

——
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Dengan patuh karena masing-masing sudah dibeka-
ni dengan‘uahg seribu dinar, segera melakukan tugas-
lnhya. Kota Bagdad sudah sepi, andai kata ada seribu
iringan yang aneh itu melewatinya tidak seorangpun
yang akan melibatnya. Penjaga gerbang dengan mudah
pula membuka pintunya. Mulanya dia bertegang sebab
ia dibangunkan dari tidur nyenyak dan tugas itu ber-
beda dari yang lazimnya. ‘etapi setelah ketiga orang
itu menyodorkan sepuluh dinar emas yang berkilat-ki-
lat dibawah batang hidungnya dengan senyum-senyum ke-
cil ia membuka juga gerbang itu dan membiarkan iring-
an itu lewat tanpa memeriksa apa yang dibawa mereka.
Mereka membawa bebannya ketempat yang terdekat
saja yaitu kompleks pemakaman umum yang tidak diper-

gunakan lagi. Mereka yakin bahwa tidak seorang manu-
sia yang melihat apa yang dikerjakan mereka pada ma-
lam menjelang paral siang itu.

Tetapi mereka agaknya lupa bahwa Tuhan lebih
Mahatahu dan Mahakuasa. Seorang saudagar muda dari
Damsyik sedang terkepung di bangunan tua bekas ger-
bang pemaksaman ifu. Ia melihat dengan matanya, mende-
ngar dengan kupingnya apa yang dikerjakan dan dibica-
rakan mereka,

Saudagar muda yang sedang bersembunyi ditem-
pat itu ialah Ganim bin Ayub.

Ia segera Lergerak dan turun dari tempatnya ber-
sembunyi. Kebetulan dekat tempat jtu ada sebuah sekop
usang. Dengan sekop itulah digalinya kembali tansah
yang menutupi peti panjang itu. Dan ketika peti itu
dibukanya..... 72
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DEKAT TETAPTI J AUH

Apakah yang dilihat Ganim Ayub dalam peti itu?
’ada mu }anya ia mengira dalam peti itu kerangka ma-
msia, atau mayat yang mengerikan, dengan mata membe-
.alak, lidah terjulur dan berbau busuk, pendeknya ser-
»a menegakkan.bulu roma.

Tetapi yang dilihat Ganim ialah seorang gadis
;eramat cantik bagaikan tidur nyanyak, bibir tersung-
;ing membayangkan sebuah senyuman yang luar biasa mem-
yesona.Dan tidak ada berbentuk mayat atau orang mati.
'ak lebih dari seorang yang sedang tidur.nyenyak.

Kepala Ganim dibuncahi bermacam-macam hal. Ke-
1apa gadis cantik itu mati? Aduh sayangnya! Dan menga-
ya demikian cara menguburkannya. Dan seribu macam per-
>anyaan lagi. Dan tidak satupun yang mampu dijawabnya.
)an Ganim hampir saja tunggang langgang karena terke-
jut ketika msyat yang disangkanya itu memang orang
1ati membuka matanya. Rupanya racun yang membius ga-
lis itu sudah habis kekuatannya dan keadaannya sudah
ulih sebaga’mana biasa.

Dalam beberapa saat itu Ganim segera sadar bah-
7a sosok tubuh yang berbaring dalam peti itu benar-
>enar manusia hidup dan bukannya mayat atau orang
1ati, Mata gadis itu melirik ke kiri dan ke kanan
lan bibirnya ber gerak-gerak dan beberapa saat kemu-
lian terdengarlah suaranya sangat perlahan tetapi
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cukup jelas:

" Dimanakah saya? Dan siapakah tuan?"

Ganim ter gagap menjawab ia hanya meletakkan
telunjuk dibibirnya sambil berkata sebagai berbisik:

" Saudara disini, Kemanakah saya harus mengans
tarkan saudara?"

Diam pula gadis itu. Dan kemudian dia mencoba
duduk. Keadaannya sudah semakin baik dan setelah di
bantu Ganim iapun dapat duduk. Kelihatan ia berpikir- |
pikir, mungkin memikirkan apa. sebab musababnya ia sam- |
i pai ketempat itu. |
' Dalam pada itu bari sudah semakin terang. Men-
tari pagi sudah datang.
| " Yah, " kata gadis itu lagi, " bawalah saya ke
| ruman tuan. Disana tentu dapat kita saling bercerita."

Ganim menganggukkan kepalanya saja. Dibantunya
gadis itu keluar dari dalam peti. Kemudian ditutupnya
peti itu kembali dan ditimbuninya dengan tanah seper-
ti tadi. Gadis itu melihat apa yang diker jakan anak
mudaétu dan ia seakan-akan setuju dengan apa yang di
ker jakannya. Kemudian barulah Ganim membawa gadis i-
tu kepinggir jalan besar. Kebetulan lewat seorang
membawa keledai akan pergi ke pasar. Setelah ber ta-
war-tawaran sebentar si pemilik keledai setuju meng
antarkan keduanya kedalam kota. Gerbang kota sudah
sejak tadi dibuka. Gadis itu dinaikkan kepunggung ke-
ledai dan Ganim dengan pemiliknya berjalan di samping
binatang itu.

Tidak ada satupun alangan yang terjadi sepan:-
jang perjalanan sampai kerumah Ganim bin Ayub. Kha-
dam-khadamnya yang memang merasa agak cemas sebab tu-
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Tetapi sebelum Ganim berangkat ke pasar gadis
itu meminta agar peti mati tempat dia ditemukan oleh
Ganim dibawa ke rumahnya untuk disimpan sebagai ke-

nang-kenangan,- katanya,.
Ganim lalu memerintahkan beberapa orang khadam-
nya pergi ke permakaman itu dan membongkar peti mati
itu. Bila suasana belum mengizinkan untuk membawanya
peti itu disimpan saja disebuzh tempat dan malamnya
~ baru dijemput untuk disimpan dalam rumah Ganim bin

Ayub,

Sementara Ganim pergl ke pasar beberapa 6rang
khadamnya lalu berangkat ke daerah permakaman itu un-
tuk mengambil peti mati itu. Tidak begitu sulit bagi
mereka untuk menemukan peti mati itu. “etelsh dikelu-
arkannya lalu disembunyikannya disebuab tempat di da-
ersh permakamsn itu untuk nanti melem baru mereka ba-

Wa kerumah Ganim,
Dan lubang bekas menguburkan x;eti matl itu sudan

kosong kembali Sebagail' 3\ VV“"[Q sesose
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§annya tidak pulang semalaman sudan menunggu dimuka

épintu gerbang. Mereka merasa gembira tetapi juga me-
frasa heran, barang dagangan apa pula yang dibawa tu-
;annya pagi-pagi itu. Tetapi Ganim sudah memperingat-

" Awas, jangan kalian katakan kepada siapa ju-
ga bagaimana cara kepulanganku pada pagi ini!" Lalu
gadis itu dibawanya naik. Seorang dayang diperintah-
an menyiapkan sebuah kamar untuk tamunya Rtu,
Walaupun dia belum tahu siapa yang menolongnya
dan dimana dia sekarang tetapi Khautul Kulub sudah
Tmzlai senang hatinya, Sebab yang jelas ia sudah terle-
pas dari bahaya maut. Tetapi jelas bahwa pemuda yang

sudah menolongnya itu bukanlah sembarang orang dar,.
alangkah gantengnya!

Empat orang inang dan dayang segera siap untuk
meladeni gadis itu atas perintah tuannya, Hati gadis
itu emakin lega dan semakin senaﬁg; Ia dapat istira-
hat sepuas-puasnya sampai sehat betul.

Dan Ganim seperti biasa seakan-akan tidak ter-
jadi apa-apa sesudah sarapan lalu pergi ke Pasar Karkh
untuk tugasnya yang biasa. Kini hasilnya melebihi da-
ri biasa. Seakan-akan gadis Yang sudah ditolongnya dan
belum diketahuinya siapa dia membawa rezeki baginya.
Namun seharian itu perasaannya teramat gelisah. Piki-
rannya selalu melayang kerumahnya. Bagaimana kalau
zadis itu sudah sehat betul-betul lalu dia menghilang
dulang kerumahnya sebelum dia mengetahui siapa dia
lan apa sebabnya dia dijumpai dalam sebush leti mati.
Jia lebih rela kehilangan separo hartanya dari pada
tehilangan gadis itu.
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I Tidak heran jika sehari itu sangat lama rasanya.
B Tetapi akhirnya hari menjadi sore juga dan Ganim su-
; dah selesai dengan tugas-tugasnya. Iapun bersegera
? pulang. Belum melakukan apa-apa dia sudah memanggil
8 scorang dari inang yang tadi diperintahkan untuk men-
jaga gadis itu.

" Dia baik-baik saja, tuan," jawab inang.

" Apa kalian sudah bicara-bicara dengan dia
dan mengetahui siapa dia dan apa sebabnya terjadi
sebuah peristiwa atas dirinya?"

" ¥ami tidak akan berbicara demikian tuan, ka-
lau tuan tidak ada memerintahkannya," jawab inang
yang setia itu. Ganim sangat senang mendengar jawab-
an inang itu. Sebab dia sendirilah yang akan berta-
nya kepada gadisg itu tentang serba sesuatunya yang
ingin diketahuinya dari hal gadis itu.

Setelah istirahat sebentar dan shalat Asar Ga-
nim taks sanggup lagi menahan hatinya untuk menemui
gadis itu dan berbicara dengan tamunya itu. Dengan
berpakaian serapi mungkin dan hati dak dik duk, ber-
getar dan ber debar-debar sehingga dndanya bagai a-
kan meledak, akhirnya Ganim datang akan menemui ta-
munya itu. Dengan sopan diketuknya pintu kamar,

Seorang inang membukakan pintu dan setelah dili
hatnya yang datang tuannya ia segera memberi tahukan
kepada gadis tetamunya itu. Gadis itu lalu segera
duduk dan mempersilakan Ganim masuk kedalam. Ia mem-
beri isyarat supaya inang-inang itu menyingkir. Maka
tinggallah mereka berdua saja. Beberapa saat kedua-
nya membisu tak tehu apa yang akan dikat
an barulah Ganim mulai percakapan:

akan. Kemudi-
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" Bagaimana keadaan and_a sekarang, sudah-
ah bertambah baik?" Gadis ity tersenyum dan menjawab:

" Berkat bantuan tuan, dan pertolongan s audara-

audara kita itu keadaannya sudah bertambah baik., Ma-
ahan sudah kembali sebagaimana biasa..,."

" Syukurlah! Tetapi bolehkah saya merdengar da-
i anda apa sebabnya anda saya termui dalam keadaan
ang tidak wajar itu?"

Gadis itu tersenyum dan berkata lirih:

" Hal itus sekarang belum penting Bagi tuan.
etapi nanti akan saya kisahkan juga kepada tuan,
ersabarlah!"

Uanim dapat merasakan bahwa mungkin pikiran
zadis itu belum pulih hanya jasmaninya saja baru yang
pulih seperti biasa. Tetavi Ganim Yakin babwa gadis
itu bukanlah sembarang orang.

" llanya yang saya mohonkan kepada tuan," ujar
gadis itu lagi, " bolehkah saya tetap menumpang diru-
mah tuan ini tetapi kehadiran saya disini harap tuan
rahasiakan benar-benar. Sebab fika tersilap sedikit
Ssaja maka nyawa kita berdua menjadi taruhannya..."

Agak berdebar juga dada Ganim mendengar ucapan
itu, seakan-akan ada tersembunyi satu rahasia besar
libaliknya yang belum boleh diketahuinya sekarang.

" 0, itu boleh saja. Berapa saja tuan, sudi me-
umpang di pondok saya ini saya tak kebaratan. Malah
Saya mengharapkan anda akan sudi tinggal disini sela-
"2-lamanya......" Gadis itu tersenyum,- senyum miste-
*ius,

" Yetapi bolehkah saya ketahui siapa anda ini?"

Sekali lagi gadis itu tersenyum.
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" Tuan boleh mengetshui keadasn saya tetapi se-
dikit demi sedikif, artinya tidak semua. Kanti tuan
akan vengetahul juga semuanya tetapi kapan waktunya
saya belum dapat mengatakannya, Tuhan yang akan me-
nentuken. Ini penting untuk keselamatan jiwa kita ber-
du8e.oeess”

Haklumlah Ganim bahwa dia bélum boleh mengorek
habis-habisan siapa gadis yang kini menumpang di ru-
mahnya itu. Ada suatu rabasia dalamnya,

" fetapi tuan jangan kuatir," sambung gadis i-
tu legi , saya orang baik-baik. Namun bagi saya yang
perlu sayalah yang ingin mengetshui siapa tuan sebe-
narnya dan apakah saya memsng dapat mempertaruhkan
diri dan nyawa saya kepada tuan, apakah untuk sehari
dua hari, atau seminggu dua minggu, ataukah untuk be-
berapa bulan atsukah .,...... untuk selama-lemanya."

Segala gerak gerik, semua gaya dan senyumannya
membuat pikiran Ganim tak keruan dan dimatanya gadis
itu sangatlah cantiknya, lemah lembut, mempepsona,
tidak satupun yanét“rﬁtgnarik hatinya. Namun apakah ra-
hasia yang tersembunyi dibalik semuanya itu?

Ganim rela mempertaruhkan apa saja demi keba-
bagian gadis itu: hartanya stau nyawsnya sekalipun, |

'~ Haka Ganim lah kini yang bercerita kepada gadis
itu. Ganim menceritakan tentang hal ihwalnya sejak
ia tinggal di Damsyik ssmpai ayahnya meninggal dunia
dan sampai ia membawa barang degangan ke Bagdad.
Sempai ia ikut ta'zish ke rumsh ssudagar yeng mati
itu sedikitpun tak luput dari kisahnya.

" Jika begitu memang Tuhanlah yang mengirim

— ' I
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tuan untuk menolong saya keluar dari lisng kubur
tu. Dan barulah says teringat sedikit, bahwa saya
Eudah kena aniaya seseorang yang mungkin benci, ba-
rangkali disebabkan sesuatu ingin menyingkirkan sa-
ya deri dunia ini, dan kepada saya diberikannya se-
jenis racun yang tidak langsung mematikan. Racun itu
tadi pagl sudah keluar kembali dari dalam perut sa-
ya. ‘
Maka saya sudah berutang nyawa kepada tuan,
Utang yang tidak sanggup saya membayarnya selama hi-
dup saya. Tetapi bilamana masalah tentang diri saya
sudah selesali maka saya rela membayar dengan apa sa-
ja, ya jiwa raga, ya jasmani dan rohani saya.....

'semuanya terserah kepada tuan.

Namun tuan harus bersabar sampai ada penyele-
saian itu dan tuan menjalankan seperti yang saya sa-
rankan. Dan teruslah tuan bekerja sebagaimana biasa
hanya harus tuan ingat: sebesar miang peristiwa ini
jangan terbetik terberita keluaran.....Dan semua
%hadam dan inang tuan harus di pateri mulutnya supa-
ya jangan ada yang membocorkan rahasia ini babwa sa-
ya berada dirumah tuan....."

Ganim semakin lintub, bertembah cinta berahi,
menatap dan memperhatiken semua gersk gerik gadis
itu dan setiap menit kian cantik dan mempesona dai
matenya,- matil kepala den meta hatinya ceeeee

" Baik, saya akan tetsp mematubi apa-apa sa-
ran saudara minta dan akan bersabar ‘gampai tiba wak-
tunya....."

" Pepima kasih. Tetapi saya mohon kepada tuan .
jengen panggilken seya dengen saudara ateu anda, te=

—
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tapi panggilkan sajaleh dengan nama saya. Untuk se-
mentara panggil saja saya dengan: Kulbi......

' " Sebush nama yang aneh, " pikir Ganim bin Ayub
dalam hatlnya. Tetapi dia tahu bahwa nama sebenarnya
gadis itu bukanlah itu,

" Ya, memang anda ialsh sebahagian kalbu saya
dan saya akan memanggilkan dengan nama yang anda se-
butkan itu." . '

" Terima kasih,... sekali lagi terima kasih,"
jawab Kulbi dengan senyumannya yang teramat manis
sehingga tergetarlan sekujur tubuh Ganim kasrena di
ayunkan gelombang asyik berahi yeng tak ter bada-ba-
da kuatnya.

" Nah, jadi teruslah tuan berusaha dan beker-—
ja sebagaimana biasa dan biarkanlah saya tetap dalam
kamar ini sampai ada sesuatu perubahan yang akan me-
robah suasana ini pula. Dan pabila saja tuan hendak
menemui saya silakan. Dan bila malam tiba jika tuan

kehendaki saya akan menghibur tuan, dengan nyanyian,
tarien, apa saja tuan suka dan seberapa saja tuan mau,
Dan selsain itu belum dgpat atsu belum boleh tu-
an lakukan terbadap diri saya......"

Ganim terpsksa harus menerima perjanjian itu
dan dalam otaknya tetap dibuncah oleh berbagai rsha-
Sia yang ia harus bersabar menanti sampai datang sa-
atnya untuk terurai ateu terbuka......

Gadis itu sengat dekat dari dia, namun rasanjya
Semuanya masih terlalu jauh dari jangkeuannya.

Maka Ganim minte izinlab untuk kembali ke ka-
marnya pula, Famun tubuhnya yang berpindsh tempat
tetapi hati dan perasaannya masih tetap disamping
?adis yane masih penub rgbasia itu ceeees

—
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SEBUAH PITSARA DI TALAMAN ISTANA

| Kita kembali mengisahkan tentang Permaisuri
Zubaedah, '

Pada pagi hari besoknya setelah Permaisuri
nenerintahkan Kit, <ahab d an seorang temannye mem-
sawa dan menyuruh kuburkan Khautul Kulub timbullah
~asa kesadarannya. Ia mengucap Astagfir ber kali-ka-
li dan tergambarlah di benaknys . perbustan apa yang
sudah dilakukannya terhadap seseorang yang tak ber
3alah, Hanya karena godaan iblis dsn daya setan ia
sampal berbuat sejsuh itu. Zagaimana jika Khalifah
iengetahui peristiwa itu nanti sekembalinya dari de-
:rah-daerah, Ya, permaiisuri maklum apa tindakan Kbha-
ifah atas dirinya. Tidak saja ia skan tersingkir
lari istana tetapi besarfkemungkinan ia akan tersing-
ir juga dari atas dunia jeng masih dicintainya i~
i, Bukankah satu masalah baginya untuk tetap meng-
kat Khalifah disampingnya? Dan bukankah tidak sa-

u dna wanitas-wanita yang datang ke damping Khalifah
etapi sehari dua, seminggu dua minggu setelah beli-
U merasa puas maka wanita-wenita itu disingkirkan
‘embali. Sebab bagaimanapun Khalifah itu ialah seo-
ang laki-laki jua. .

Demikian juga akan terjadi pada Khautul Kulub
elak, Setelah bsginda merasa puas 1a akan tetap ber
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ada didamping permaisurinya tercinta.....

Mglta tumbuhlah rasa penyesalan yang tak ter
hingga besarnya dalam hatinya.

Lalu permaisuri memerintahkan memanggil Kit,
Sahab dan temannya menghadap. Dalam menanti kedatang-
an mereka permaisuri terkimbang-kimbang, diamuk ra-
sa penyesalan, takut dan berbagai perasaan lainnya.
Tak berapa lama kemudian orang-orang yang dipanggil
itu sudah berada dihadapan permaisuri sebab ketiga-
nya tak lain ialah khadam-kbhadam dalam istananya ju-
ga.

Pikir Sahab: " Tentu ada perintah baru yang a-
kan disampaikan permaisuri dan pundi-pundi berisi di-
nar akan masuk pula kedalam kantong. ....."

Fermaisuri menatap ketiga khadam itu ber gan-
ti~-ganti kemudian berkata:

" Sekarang sayas perintshkan kepada kamu bertiga
supaya kembali ketempat kalian menguburkan peti tadi
malam dan segera bawa peti itu kesini kembali...!"

" Aneh," pikir Kit, Sahab dan temannya, " sesu-
dath diperintahkan mengubur lalu diperintahkan lagi
§ membongkar peti itu kembsli dan membawanya kesini."
Apa kami akan mengarak-arak peti mati sepanjang
jalan di kota Bagdad ini? Gila!"
Bagi mereka lebih gampang membawa peti itu ma-
§ lam hari dari pada harus menggalinya dan mengarak-
aral peti itu kembali ke istana permaisurl. Namun
perintah itu segera juge dilaksanakan ketiganya,
walau dilubuk hatinya timbul rasa mendongkol,
raka segera Kit, Sahab dan temannya kembali ke
permakasman itu dan mencari tempat dimana mereka su-
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b oh menguburkan veti itu tadi malam,

Sesampal di permakaman itu ketiganya lalu masuk
hewat gerbang tua itu dan sampai ketempat mereka se-
balam sudah menguburkan peti mati itu, Sekilas mere-
ca melihst bahwe bekas timbunan peti itu masih seper-

.3 semalam juga,
" Hayo, lekas kita zali dan kita bawa peti itu

e istana!" perintah Sahab.

Merekapun melihat sebuah sekop terletak disana,

" Nih, sekop kita semalam masih ada," memberu-=
uk Kit. Lalu ber ganti-ganti mereka menggali tanah
ekas menguburkan peti tadi malam. Namun sudah lebih
atu hasta menggali-gali apa yang dicarinya tidsk di-
emukannya,

" Hai, kemana hilangnys peti itu?" tanya Kit
eheranan.

" Apa?" tanya Sahab.

" Peti itu tak ada lagi sudah hllang.....

Dengan perasaan heran dan penuh tanda tanya ke

iganya kembali ke istana tanpa membawa apa-apé&.
Sang permaisuri sudab menungsu kedatangan me-

4]

eka. Sahab menyampaikan kerada permaisuri bahwa pe-

i yang dikuburkan mereka tadl malam tak ada lagi di
empatnya. Permaisuri juga merasa heran dan penub tan-
a tanya, Bagaimana peti sebesar itu bisa menghilang?
sigka kini permaisuri terbentur ke ada sebuah
2salah yang lebih rumit. Kemana lenyapnya peti mati
tu? Nemun ia ber syukur juga dalam hatinya. “entu
arena beberapa sebab peti itu sudab dibongkar sese-
rang yang mengira dalam peti itu ada harta benda.
L)an bila yang ditemukan orang itu bahwa dalam peti
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jtu manusia,Khutul Kulub akan bebas dan besar ke-
mungkinan dia akan bhidup kembali, Tetapi dimana dia?

Permaisuri menyuruh ketiga khadam itu pergi
dan memanggil seorang inang tua yang menjadi orang
kepercayaannya dalam istana itu, Ia minta nasehat
bagaimana semestinya penyelesaikan masaalah yang su-
dah timbul itu. Ia sendiri tak taﬁu lagi caranya,
bagaimena jika Khalifsh pulang dan menanyakan tentang
gadis itu.

" Permaisuri tak perlu susah-susah," nasehat
inang tua itu. " Siarken saja berita babwa EKhautul
Kulub sudah meninggal karena sakif mendadak, Kemu-
dian buat sebush pusara dihalaman istana ini dan si-

arkan bahwé@tulah pusara Khautul Kulub...."
" Jetspi kalau baginda memerintahkan menggalil

kuburan itu dan tahu bahwa kuburan itu kosong{.?"

" repintahkan membuat sebuah arca yang seper-
ti bentuk Khautul Kulub den patung itulah di kafani
dan dikuburkan kedalam kuburan itu.”

Permaisuri secara membabi buta mengikuti saja
nasehat inang tua itu. '

LBebterapa bari kemudian patung yang dimaksud -
selesai. Memang sangat ahli seniman pematung itu yang
sudah menciptakan patung Khatul Kulub demikian bagus-
nya sehingea tak ubashnya seperti manusia betul-betul.

vglu pada hari itu terbetiklah berita bahwa
Khautul Kulub calon selir Kralifah yang cantik dan
amat disayangi Khalifah mendédak meninggal dunia se-
sudah menderita sakit beberapa hari di istana permai-

suri,
Seisi istana menjadi gempar, Eerita kematian
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yang tidak disangka~sangka, Beberapa orang sempat
juga melihat jenazah gadis cantik itu terbaring
dalam kerandanya bertutup dengan beberapa lapis kain
jerang namun masib terlihat bagaimana cantik Wajah
#hitul Kulub.....

' Lalu diselenggarakanlah upescara kemetian itu
sebagaimana mestinya dan jenazah dikuburkan dihalar
man istana, Seluruh istana berkabung......

I
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PENGOREANAN CINTA KASIH

Khautul Kulub memenubi janjinya,

Jetiap malam bila sudah selesal serba sesuatu-
nya maka Ganim bin Ayub datanglah ke kamar Khatul Ku-
lub yang menamakan dirinya Kulbi. Ia seakan-akan me-
rasa seorang asing dalam rumahnya sendiri, Disana

ja dipermuliskan sebagai seorang tetamu paling ter-
hormat di Bagdad.

Khautul Kulub menyenyi, menari dan ber kisah-
kisah dengén Ganim. Sebagai tak puas-puasnja. Dan
setiap ia keluar dari kamar gadis itu Ganim merasa
sesuatu yang menikam-nikam bulu hati dan jsntungnya.
Sebuah perasaan yang belum dapat diberi nama. Namun
sebagai sudah dijanjikan Ganim berbuat tak lebih da-
ri itu. Is masih merasa kuatir dan s-ngsi untuk men-

dekati Khautul Kulub lebih dekat.

¥ari berganti hari. Pari berganti dengan ming-

gu dan sudab hampir satu bulan mereka berbuat demiki-

an. Tetapi sesuatu akan berkembang dan berubah juga

sesual dengan sussana,

Pada suatu malam setelah usal acara mereka pa-
da malam itu Ganim masib duduk di tempatnya, belum
terniat olehnya untuk kembali ke kamarnya sebagaima-
na lazimnya. Ia seakan-akan tak rela meninggalkan
gadis itu dan ingin menyampaikan sesuatu kepadanya.
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Khautul Kulub datang mendekatinya dan mem-
perhatikan Ganim beberapa saat lamanya,

" Tampaknya tusn gelisah malam ini," ujarnya
dengan suara merdu dan mempesona, " Apakah perniaga-
gn tuan merugi atau ada kesulitan di pagar?"

"Semua berjalan lancar Kulbi,.,,." semua ba-
rang dagangan yang saya bawa dari Damsyik sudah ter-
jual habis semuanya dengan harga yang baik, Dan sau-
dagar-saudagar itu sudah membelinya dengen tunai pu-
la. ‘‘'uang perbendaharaanku sudah penuh dengan uang.
Saya tak tahu lagi berapa banyaknya uang itu. Yetapi
walau bagaimana juga engkaulah yang berhak atas semua
uang itu Kulbi., Bagi saya tak ada gunanya semua uang
itu kalau apa yang says dambakan, saya inginkan masih

jauh ter katung-katung dilangit tinggi......."
" Heran," jawab Xhautul Kulub dengan senyuman-

nya yang khas, " Masih adakah yang tidak tuan dapat

dengan uang sebanyak itu?"
" Ya, memang ada Kulbi, yaitu cinta kasih....
" Cinta kasib?" .
" Yaa!" figta %anim giring gemiring menahan ge-

"

jolak dalam dadanya.

’ " Saya menaruh cinta, menarub satu perasaan
yang tak dapat saya beri nama dan kelihatannya o-
rang yang saya tuju masib acub tak acuh belaka dan
barangkali memandang ssyas tak ubshnya ibarat benda
yang tak bercuna dan tidak ber harga satu dirham pun.,”

aka Ganim pun menangis ter sedu sedan sebsan

gal seorang ansk kecil kebilangan mainannya. Dipegang-

nya tangan gadis itu, di genggamnya penuh arti.
Setelah semua agak reda Khautul menatap wajah
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Ganim dengan tatapan yang mempunyai seribu makna.

" Saya maklum dan mencerti kemana tujuan se-
mua kata-kata tuan," ujarnya, " baiklah! Barangkali
sudah sampal waktunya saya barus berterus terang ke-
pada tuan......."

Gadis itu menarik nafas panjang kemudian ber-
kata lagi:

* Tuan tak usah ragu;ragu dan sangsi-sangsi.

Tuan tidaklsh bertepuk sebelah tangan. Sebagaimana
rasa cinta kasih yang bersemi dalam dada tuan maka
dalam dada orang yang tuan cintai dan kasihi itu le~-
bih hebat lagi ombak gelombangnya.....3emenjak saya
bertatapan mata dengan tuan di waktu tuan membuka tu-
tup peti itu maka tutup hati saya sudah terbuka pula
dan menyimpan semua perasaan tuan dalam kalbu saya.”

Beberapa saat mereka saling herpelukan dan ber
tangisan saking terharu.

" fetapi ada sesuatu yang masib memisahkan an-
tara kita. Bila dinding pemiéah jtu sudah tiada maka
dapatleh kita mempertalikan kita sebagaimana layaknya.'

" Apakah dinding pemisah jtu? Tidak dapatkseh ki-
ta hancurksn umpamanya kita pergunakan semua uang yang
ada itu?"

" Dia tidak dapat dihancurkan dengan uang bera-

pa saja banyaknya, tuan. Dinding itu mesti dipecahkan

dengan peri kebijaksanaan, akal yang sehat dan dip-

lomasi yang licin....."

Ganim melongo tak mengerti. Masih penuh teka

teki,
" Baiklah saya berterus terang supaja jangan
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1ama tuan berada dalam keadaan tak menentu dan
tidak tentu ujung pangkslnya,....."

" dengan demikian kita dapat bersiap~-siap
menghadapi tantangan atau apa saja yang mungkin
timbul sehingga kemudian kita keluar dari masalab
ini dengan dua kemungkinan: hidup atau mati."
sanbung Khautul Xulub., " Zemoga hati tuan tetap ku-
at dan iman tuan tetsp kokoh sesudah mendapat kenya-
taan ini....."

Khautul Kulub lalu membuka kalung berbentuk
hati yang senantiasa bermain-main menghiasi leher
dan dadanya yang indah, Kalung itu diberikannya ke-
pada Ganim yang disambutnya dengan penuh tanda ta-
nya.

" Engkau mau saya mengganti kalung ini dengan
yang lebih mahal dan lebib indah? Akan saya carikan
tak peduli berapa harganya...." sshut Ganim. Khautul
Kulub tersenyum.

" Bukan itu meksudnya," jawabnya. Khautul Xulub
menekan sebuah tombol kecil pada mainan kalung yang
berbentuk hati itu dén terbukalah kalung itu. Ia
memperlihatkan ken-da Ganim sebuab tulisan yang ter-
nkir dibalik permatanya. “etelah diperhatikan dengan
saltsama tulisan yang halus dan penuh artistik itu
Ganim lalu membacanya: - Patik untuk tuanku dan tuan-
ku untuk patik.-

" Apa artinya ini?" tanya Ganim dengan heran,

Khautul Kulub tersenyum sedih,

" Tuan ketghuilah wahai Gsnim yeng paling ku

cintai dibawah kolong langit ini, siapa saya yang
sebenarnya......" Dia menarik nafas dan kemudian me-

neruskan perkataannya:
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" Iama saya yang sebenarnya ialah Khautul Xulub.
Semenjak kecil saya dipelihara dalam istana Khalifah
sampal menjadi remaja sebagai sekareng ini. Khalifah
sudah memutuskan bahwa setelah saya besar dan dewasa
saya akan menjadi salah seorang gundik beliau.

Pada waktu ini Khalifah sedang dalam perjalan-
an ke daerah-” :rah pemerintahannya, Dan setelah be-
liau pulang ketilka itulah Khalifah skan menikahi sa-
ya untuk menjadi salah seornag gundiknya. Ya, apa bo-
leh buat sekalipur dalam perbandingan usia tidak se
padan lagi, tetapi karena beliau manusia yang menghi-
tam putihkan negeri ini kita tak dapat¥z@pa-zapa.

Namun Permaisuri beliau Puteri Zubaedeh menaruh
iri dan cemburu juga kepada saya. Begitulah pada su-
atu malam ,saya diperdayakan diundang ke majliB per-
maisuri, Disana saya diberi sejenis bius yang menye-
babkan saya tak ubshnya sebagei orang mati dalam tem-
poh tertentu. Dan sekian lama saya akan siuman kemba-
1i dan berada dalam keadaan biasa. Rupanya saya dima-
sukkan kedalsm sebuab peti mativdikuburkan. Dan Tuhan
mengirim tuan untuk mengeluarkan saya dari kuburan
itu, dan seterusnya tentu sudab tuan ketzbui...."

Baru saja mendengar penjelasan dari gadis itu
dengan serta merta Ganim bersimpuh didepan Khatul
Kulub dan menyampaikan dengan esak tangisnya:

" Ampunilah saya tuan,- ampuni saya kalau se-
lama tuan tinggal disini ada kata-kata atau tingkah
laku saya yang salah terhadap tuan, baruleh saya
tahu dan sadar bahwa saya sebasgal seekor tikus hen-

Jak merampas makanan seekor Singa ......"
Khautul Kulub mengangkat tubuh Ganim.




" Semuanya itu tidak perlu, tuan. Yalau bagai-
ana saya aken tetap mencintai tuan, Lanya kita a-
an berusaha bagaimana caranya ager sng singa mele-
askan ayapannya dan bebas menjadi santapan sang ti-
g. Dan usaha ini tidak dapat dengan kekuatan u-

fang. 1anya bantuan Tuhan saja yang kita mohonkan.
ITuhan yang lebih Haha berkuasa untuk melumpuhkan sang
singa.

Mungkin tak lama lagi beliau akan kembali dan
%wita akan ber siap-siap dengan cara kita pula. Untuk
melarikan diri mustabil., Kemana saja daerah kerajaan
ini berada dibawah kekuasaannya. Babkan bila beliau
sudah pulang dengan mudah ia akan mengetahui tempat
ijni. Karens Khalifah mempunyai Badan Penyelidik yang
terkenal licin dan cerdik, ®ekor semut bika bersembu-
nyi aken mampu juga dicarinya.....

Baiklah kita tunggu perkembangan selanjutnya
' dan kits ber daya upaya untuk mengatasinya...."
‘ Ganim bin Ayub setelah mendengar siapa sebenar-
‘nya zadis yang berlirndung dirumahnya tidaklah surut
dari gelora cintanya malahan menjadi berlipat ganda
dari yang biasa. _ 9adis itu semakin tinggi da-

lam penilaiannyaceecss.

J//.
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DAT.AM SUASAITZ BERKAFUKRG

matkala Khalifeh ilarun Al Rasyid kembali da-
ri nerjalanannye dan sampai di istana dengan amat
heran bheliau mendapati bahwa istana permaisuri da-
1am keadaan berksbung. Darah Xhalifsh mulai tidak
senang dan lalu mencari permaisurinya Puteri Zubae~
2¢ah, Didapatinya sang permeisuri sedang duduk mena-
ngis dengaun sedih,
" Apa yang terjadi wahei permaisuriku, siapa
meninggeal?" tanya Khelifah ber tubi-tubi. Agak

yang
baru permaisuri berhenti dari menangis dan ke~

lama
mudian menjawab dengsun sedu sedan:
" Semoga Tuhan melimpabkan keimanan atas yang

mulia. Sepeninggal kakanda kita sudah kena cobaan,

.. .UJuuuu., .. 'uuuu. .. 'uuuy, .. Khautul Xulub sudah me~

ninggal dunia.....'uuuud. .. 'UuU. .. TUUUL ..

" Apa? Khautul meningsal?" baginda terhentak
diatas sebuab kursi dan ber ulang
yat—ayat dari kitab Suci.

" Apa sakitnya?" tanys baginda.

" Dia kami undang ke istana ini sek
1 memperlihatkan kebolehannya seb&™

Dengan demikian dgpatlah dia
a dalsm seni tari an 0¥ 27

-ulang membaca &~

adar untu¥

bergembira sambi
gai sebuah latihan.

dengan bsik meladeni kakand
uhan Mahakuasa, mendadak Khautul

. o 1
k lama kemudisn mening@®l-

nyi itu. Tetapi T
kena penyakit perut dan ta
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" Dirana dia dimakamkan?" tanya baginda.

" Tuu, dibelakang istana ini," jawab permai-
suri. " Sengaja di makamkan disana supaya kita mu-
dah menziarahinya,"

Maka segeralah Khalifah pergi kebelakang ista-
na akan ziarab ke makam calon gundiknye itu Khautul
Kulub. Disana dilihatnya ada orang alim sedang menda-
ras Qurin disamping makam dan beberapas orang inang
pengasuh sedang weratap ber iba-iba, Khalifah berlu-
tut disamping makam itu,

Beliau merencanakan sekembalinya dari perjalan-~
an beliau akan mengadakan malam gembira karena sangat
ingin hendak melihat Khautul Kulub menari dan menya-
nyi. Kemudian menetapkan hari pernikahannya dengan
gadis yang sudah lama di damba-dambakannya itu. Na-
mun rencana ditangan manusta keputusan ditangan Tuban.

Setelah membaca-baca beberana ayat dari Kitab
Suci Al Qurén;Khalifah berbangkit dan menyapu-nyapu
meta menahsn rasa sedibnya. Tetapi sekilas terpikir
oleh baginda bahwé@ejak menemul permsisuri menangis
cdan meratap tadi, sampal kepada orang alim yang menga-
ji-ngaji di pusars itu, dan insng-inang vang meratap
baginda seolah-olah merasakan bahwa dia sedang meng-

hadapi serangkaian pertunjukan sandiwara. “ebagai

seorang Xhalifah yang berpengalaman dan bijaksana
yang mengerti dengan gerak gerik kejadian serta me-
lihat wajah seseorang. .3esar sekali kemungkinan se-
mianya itu tak lsin hanyalsh sebuah komidi, suatu
pertunjukan sandiwara dengan pelaku-pelaku tertentu.

Dan latar belakangnya besar kemungkinan pulas disebab-
kan rasa cemburu yang berlebih-lebihan dari permaisu-
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Leliau lalu memutuskan ekan menyelidiki perkara
itu sampal tuntas, Teliau tidak menerima begitu sa-
ja spa yang sedang dihadapinya pada waktu itu. Sebab
banyak sedikitnya ads juga naluri ter cerak dalam
pikirannya bahwa semuanya itu tak lain sandiwara
dengan tujuen menyingkirkan Khautul Kulub dari sisi-
nya. ~andiwara jang disutradarai oleh .bu Rawas,

Ragindapun membayangkan dan memikir-mikirkan
jika ada sesuatu gerak atau firasat dari Tuhan yang
memberi tahultan beliwa calon gundiknya itu sudsh me-
ninggal., Tidak ada sebeser biji candumpun,

veberapa bhari kemudian baginda mulai melakukan

penyelidikannya. Bebarapa orang khadam dan inang

| yeng dekat dengan permaisuri dan Khautul Kulub dipe-
: riksa dan ditanyai dengan secara rabasia, Berdasarkan
pendahuluan penyelidikan itu baginda semakin yakin
bahwa kematian Khatul Kulub tak lebih dari kejadian
yang di karang-karang belaka, Hanya apa latar bela. -
k¥angnya masih samar dan kabur bagi kbalifah.

“etapi selama beberapa hari baginda selalu men
ziarahi pusara Khsutul Kulub. Mungkin sebagal tanda
simpasinya kepada permaisurinya.

Pade suatu malam Khalifah tidur-tiduran de-
ngan dikipasi dua orang dayang ysng muda lagi can-
tik yang seorang Kadib namanya dan seorang lagi:
Kizran, Tak tahu aps sebabnya apaksh sengaja atau
tidak sengaja Kizran dsn Kadib sambil mengipasi

Khalifah terus ber cakap-cakap secara bisik-bisik.
" Kasihan Khalifah, ysas?" kata Kizran berbisik,
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" Kenapa?" tanya Kadib dengan berbisik pula.
Khalifah sebenarnya tidak tidur hanya ngelamun saja
dan apa-apa yang dibisikkan kedua dayang itu dengan
jelas dapat didengar belisau,

" Baginda Khalifah setizp bari men ziarahi ku-
pur Khautul Kulub padahal sebenarnya tak ada apa-apa
dalam kubur itu,..."

" Haaa, kenapa?" tanya Kadib dengan heran. Kiz-
ran memang dayang permaisuri ysng selalu mendampingi
" beliau dan tehu apa saja perbuatan permaisuri.

" Sebenarnya tak lebih dari sepotong kayu berben-
tuk petung dalam pusara itu, d.n itulab yang di zia-
rahi baginda...hik..."

" Jadi kalau begitu Kbautul Kulub tidak mati?"

" Pidak! #abarnya dia ditemui seorang saudagar
mud&yang berasal dari Damsyik...."

" Siapa namg saudagar itu?"

" Tak tahu. Aku hanya mendengar kabar angin sa-
ja entah benar entah tidak aku tidak tahueeess"
Dagi Khalifah informasi itu sudah cukup.

Besok pagi dengan kaget permaisuri Zubaedah

melihat Khalifah datang ke pusara dengan membawa

beberapa orang khadam. Mereka rnembawa alat-alat

penggali seperti tembilang, cangkul dan sekop.
" Untuk apa semuarya ini?" tanya nermeisuri

dengan dada ber debar-debar.
" Aku ingin hendak melihat wajah Khautul Xulub,"

jawab Khalifah,
" Aduh jangan yang mulia, bolehkah secara hukum

agama kita membongkar kuburan sesecrang jyang sudah




.ati?" membanteh permaisuri,

" Boleh saja asal ﬁntnﬁbuatu penyelidikan," ja-
wab Xhalifah serta memerintshkan khadam-khadam itu
vekerja mengzall kuburan itu. Bunyi cangkul dan sekop
mengzall tanah di barengi dentung-dentung dada permsi-
suri yasng menarubh ketakutan sebab tentu Khalifah akan
rengetahul rahasianya, hanya dia ber doa dan ber ha-
rap semoga Knalifah setelsh melihat wajah 'mayat' di-
balik kein Jjarang itu akan memerintahkan menimbun
kuburan itu kembeli,

Heberapa lamanya kemudian terbongkarlah ku-
buran itu., Peti mati sudeh kelihatan.
" Coba buka tutupnya!'" perintah baginda.

Khadam segera membuka tutup peti, Haks kelihae
tanlah wajah Khautul Kulub terlindung oleb beberapa
lapis kain jarang.. Jelas wajah calon gundik yang di-
kasihi baginda,

Khslifah beberapa saat termenung memandang
wajah yang terbaring dalam keranda itu.FPermaisuri
7ubaedah berharap agar Khalifah segera memerint ahkan
menimbun kuburan itu kembali. Tetapi beliau berkata:

" Aneh, sudah sekian lama Khautul meninggal
tetapi mayatnya masib tetap utub dan tidak mengeluar-
kan bau busuk sedikitpun juga.'
¥halifah 1lslu memerintabkan agar petl mati

itu diangkat keluar. Setelah tiba diluar baginda

sendiri membuka kain penutup wajab Khautul Kulub

dan sekilas memang tak ubshnya dengan wajah gadis
itu,

Khalifah lalu merabe-raba wajab yang muncul
dari dalam peti itu dan sebentar kemudian berderailah
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tertawa baginda,

" Sungguh hasil karya seni yang luar biasa,"

gumam khalifab disela tertawanya. " Hai permaisuriku
yang menis dan tercinta, apekeh artinya semua ini?"

Permaisuri segera menyembah Xhalifah dan me-
mohon ampun-. atas kesalahannya. Dan menerangkan se-
muanya itu terjadi ialah karena besar cintanya ke-
pada Khalifah dan meresa takut akan disaingi oleh
gadis yang bernama Khautul Kulub itu,

" Semuanya belum terjadi, dan belum tentu a-
kan terjadi seperti yang engkau sangka itu, Jadi
kemana Khautul Kulub?"

Permaisuri mererangkan bahwa peti mati yang
berisi Khautul Kulub itu dikuburksn oleb tiga orang
khadam diluar kota Ragdad., Tetapi peti mati itu su-
dah hilang lenyap tak berbekas....

" Lpiklah!" kata Khalifsh, " kami akan meme-
riksa perkara ini terlebih dahulu, Ini satu kasus
yang aneh dan ajaib dan belum tentu bagaimana akhir-
nya. Untuk sementara sampai selesai perkara ini ka-
mi terpaksa menahan adinda dakmm kamar dan tak boleh
keluar-keluar, "

Permaisuri terpsairsa menerima hukuman yang di
jatubkan Xhalifah yaitu tahanan rumab,

S
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MANUSIA GELANDANGAN

Dengan tidsk terasa sudah beberapa lamanya
Khautul Knlub tingzal dirumeh Ganim bin Ayub. Dan
selama itu belum pernah terjadi sesuatu yang melang-
gar batas antara kedua mereka., Sekalipun entah mana
yang lebib besar cinta Zanim dari Khautul Kulub, Pa-
da hal kalau Ganim mau tidak akan berapa sulit ba-
sinya untuk herbuat apa saje dengan cadls yang ada
dirumahnya itu. Tetapi ia tak mau berbuat demikian.
Dasar pendidikan agama yang ada dalam dirinya memben-
dung sesuatu niat jshat dalam hatinya. Apalagi sete-
1sh diketahuinya bahwa gadis itu ialabh calon gundik

Khalifah,rajanya.
Tetapi akhirnys semuanya sampai juga pada ke-

muncaknya.
Pada suatu hari pagi-pagi sewaktu Ganim sudah

bersiap-sisp untuk nergi ke pasar dengen maksud akan

Imenunggak beberapa piutang yang dijanjikan pada ha-
fei itu, dengan tiba-tiba geisi rumsh dikagetkan ka-

ena dengan tidak tahu dari mana munculnya rumsh i-
u sudah dikepung oleb satu pasukan Khalifeh, Semua
elosok dan bahagian-bahagian yang mungkin tempat me-
oloskan diri sudeh dikepung ketat oleh anggota pasu-
an itu, Tidak ada satu lubangpun yang dapat untuk

eloloskan diri dari kepungan itu kecuali kalau ada
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mempunyai sayap sebagai seekor burung.

Wajah Ganim menjadi pucat pasi ketika seorang
khadam memberi tahukan peristiwa itu kepadanya.

Ta berlari ke kamar Khautul Xulub dan tanpa mengetuk
pintu lagi ia menyerbu kedalam kamar dengan nafas
ngos-ngosan, Khantul Kulub yang masih berpaksian ru-
mah terkejut melihat kehadiran Ganim dengan tiba-ti-
ba dalam kamarnya. '

" Khautul,...Khautul,..." katanya, " rumah ki-
ta sudah dikepung pasukan Khalifah!"

Roman gadis itu berubsh juga sedikit tetapi
dengan tenang dia berkata lirih: ‘

" mgk ada jalsn lain pada kita selain menying-
kir....."

" Sazeimana akan menyingkir, semua bahagian
haleman sudah dikepung ketat. Tak ada kesempatan un-
tuk melarikan diri lagi.

" Kanda %ak ussh kuatir benar, memang saat
seperti ini sudab saya ramalkan juga pasti datang.
NDan saya sudah siap dengan segala cara untuk menye-
lamatkan diri kita. Kande harus menyingkir segera.
Nan mana yang tingral tergeratlah pada kebi jaksanaan

'
saya puls keselamatannya.....

Ganim masih ter bengong-bengong tek tahu apa
fetapi Khautul Kulub dengan

i dan mengeluarkan sebuab

yang akan dilakukannya.
tenang membuka sebuah lemsr

bungkusan dari dalamnya.
"P_skailsh segera pakaian dalam bungkusan ini,

dan seorang dayang akan merias kakanda dengan se-

baik mungkin. "
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Khautul Kulub mengintip keluar lewat gordin
‘endela. Ia melihat komendan pasukan yang datang itu.
‘a bertelekan pinggang memperhatikan anggota pasukan-—
iya menyusun steling yang rapi dan ketat.

n wampaknya yang mengepalal pasukan itu ialsh
‘erdana Menteri Ja'far Barmaki sendiri," kata Khau-
ul Kulub. " Jika dia Insya Allah dinda akan dapat
,ertindak sehinggs dapat selamat, Fetspi kanda sege-

alah ber siap-siap......”

Ganim lalu membuka bungkusan itu dan dengan
eran dilihetnya bahwa isi bungkusan itu ialah sepa-
ang pakaian gembel yang compang camping dan berbau
engik. Maklumlab Ganim bahwa dia akan menyamar ja-

i orang gelsandangan,

Ganim segera membuka pskaiannya dan mengganti-
ya dengan pakaian gembel itu. Zeorang dayang datang
embantunya mencukupl penyamarannya. Di conteng-con-
eng sedikit, kaki dibalut-balut seolah-olah kena
uru dan sebazasinya.

PBalam tempoh beberapa menit Ganim bin Ayub
audagar muda yang memiliki satu gudang uvang dinar
tu sudah menjelme menjadl seorang gelandangan yang

sngat buruk. Tak ubahnya sebagai gelandengan benar-

enar,
" Demi keselamatan nyawa kita berdua kanda ter-

eksa menyamar begini dan hiduplah dalem kelompok

aum gelandangan itu. Insya 51lah kanda selamat. Dan

ila perkara ini ber akhir baik,seorang khadam akan

encari kanda dengan meneriakkan kata kode: fulbi!

Dengan perasaan yang tak dapat diberi nams
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canim melangkah turun dengan melayangkan matanya se-

jenak kepada: Khautul Kulub, kamar perbendsharaan-

nya, khadamnya ya semuarmuanya.daniﬂ“ﬂqlingwﬁgﬁm;,;.

Dia tak tahu apakah semuanya biss kembali kepadanya

atau akan kembali kepada Yang punya.
Didapur disambarnya sebuah periuk tanah berisi

nasi sedikit d&an lengkaplsh semuanya. Ia keluar lewat
pintu belakang dan duduk bertingzung disana menunggu

| perkembangan selanjutnya,
Beberapa lamanya kemudian tlbalah aba-aba un-

~ tuk menjerbu kedalam geduno. Khautul Kulub sudah si-
ap menanti apa yang akan terjadi, Perdana Menteri me-
masuki kamar demi kamar mencori-cari orang yang di
maksudnya., Uengsn sopsn Ja'far Barmaki mengetuk pin-
tu kamar Khautul Kulub dan dia sendiri datang membu-
ka pintu.
" 3edamat dateng wahal tuan yang bi jaksana,"
sambut Khautul Kulub dengan hormat dan sopan. " 3ays

sudah siap menanti perintab apa yang tuan bawa..."
" Ya, kami hanya diperintabkan memhawa tuan

dan laki-laki yang bernama Ganim bin Ayub itu ke is

tana Khalifah.,"

" 3aya sudsh bersedia tuan. Tetapi malangnya
Ganim bin Ayub sudabh seminggu kembali ke negerinya
€i Damsyik."

" Sekarang maril
" Tetapi sebelumnya saya mohon kepada tuan a-

ght!" kata Perdana Menteri.

gar meninggalkan pengawalan di rumah ini sebat sia-
pa tahu tidak terjamin keamanannja ditinggalkan be-

gitu saja. Silakan tuan lihat!"




Khautul Kulub membuka pintu kamar perbendaha-
raan Ganim bin Ayub dan kelihatanlab peti-peti yang
' penub berisi uang dinar emas. Dan benda-benda berhar-
‘ga lainnya.

" Ya, memang sampai kembali pemiliknya rumah
ini berada dibawah pengawssan kerajoan," jawab Perda-
na Menteril.

Di pintu belakang lain pula ceritanya. Seorang
pengawal pasukan merasa terganggu dengan hadirnya .
seorang gembel di depan pintu jtu dengan sebuah peri-
uk tanah diatas kepalanya.

" lleee?, nyab kau anjing kurap!" teriak tentara
itu. Dengan ter tatih-tatih gembel itu yang tak lain
orang yang di cari-carinya Aanim bin Ayub melangkah
dengan bebas lewat pintﬁ serbang tanpa seorangpun
mencurigainya dan menahannya. Lalu lenyaplah gelanda-
ngan di tikungan jalen dan pergi entah kemana.

Dengan menaiki sebuah usungan Khautul Kulub
dibawa ke istana Khalifah, “ementar juga Khautul Xu-
lub berhadapan dengan Khalifah. Tetapi Khelifab tidak
mengucapkan apa-apa.

" 3ei-entara kau ditahen dalam .rumah,” hanya itu
saja kata Khalifah, Dan memang magih untung. Kalau
Khalifah memperturutkan emosinya dan memerintahkan
Masror melakukan tugasnya maka gaat itu nama Khautul
Kulub skan d& coret dari daftar nama-nama manusia hi-
dup. *etapi karena kasus ini mengenal seseorang yang
di kasihi den disayanginya soalnya ada lain. Khalifah

akan menyelidikinya lebih dahulu.
Karena laki-laki yang dicari tidak bertemu Kha-



1ifah lalu mengirim sepucuk surat kepada Gubernur di
Damsyik Muhammad bin Sulaiman Al Zaini agar dia me-
n&ﬁggap seorang laki-laki yang bernama Ganim bin Ayub,
Dan bila sudah ditangkap supaya segera dikirim ke
Bagdad.‘
 Seakan-akan tuan Gubernur yang terhormat itu
mempunyai rasa dendam kepada keluarga Ganim dengan
satu pasukan tentara dia datang ke rumah Ganim bin
Ayub, ‘etapi ysng ditemuinya hanyalah ibu Ganim dan

adiknya Fatanah,
" Mana Ganim bin Ayub?" tanya pak Gubernur de-

ngan suara menggeledek,

" Anak saya itu sudah setahun berangkat ke Bag-
dad tuan, " jawab ibunya. " Dan selama itu kami tak
pernah mendapat kabar beritanya dan apakah dia masih
hidup atau sudah mati. Ketika berangkat dia membawa
‘empat matus peti barang dagangan...."

" Bohong kamu sembunyikan dia, yaaa?" Pasukan
itu nlendobrak masuk kedalam rumah dan tentu saja Ga-

nim tidak ditemui mereka.
" Kalau begitu kalisn berdua harus meninggalkan

ramah ini dan cari Ganim sampai dapat,” perintah
sang Gubernur dengan nada suara ibarat guntur.

“igka berangkatlah ibu Ganim dsn ansknya Fatanab
meninggalkan rumah tengganya yang sudah selama ber
tahun-tahun didiaminya. Mereka tidak tabu dan tidak
mengerti mengapa mereka sudah diusir demikian saja
dari rumahnya., Apaksh yang sudah terjadi?

Uengen bercucuran air mata kedua beranask itu

lalu berangkst meninggalkan rumah mereka tanpa diis
zinkan membawa selembar pakaian atau sebiji mata uang.
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:uhal.‘l sajalab yang tahu bagaimana penderitaan
mereka sehingga akbirnya sampei juga ke d
Lagdade.esess ' aerah kota

e
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K 2TKUASAAN ALLAE

Knautul Kulub diveriksa dengan smksama oleh

ah Dewan yang dibentuk oleb Khalifah, Reliau

sebu
emeriksa sendiri

sendiri segan turun tangan untuk m
kasus perkara.itu sebab mengenai keluarga dan rumeh
tongga Khalifab sendiri., Namun setiap persidangan
selalu dihadiri oleh Khalifah yang dengen tekun meng-

ikuti jalsnnya sidang.

Dalkwaan yang ditimp
Dia sudab melakukan percabula

anak muda bernama Ganim bin Ayub dan sudah hidup di

bawah satu atap selama beberapa lamanya.
gesit Khautul Kulub memban-

engan tangkas sebagail

akan kepada Khautul Kulub

ialah: n dengan seorang

vengan tangkas dan

tah semua tuduhan ketua Dewan. "
seekor singe betina ia membela dirinya: o W
. } { ]

" Jemua dakwaan tuan-tuan itu gemuanya hampa

sama seksli. lfemang benar s&ya tinggal bersama dengan

dia dibawah satu atap tetapi kami belum pernah ber-

buat apa-apa. Untuk ini saye berani bersumpah dengan
perneh melakukannya.

apa asgja bahwa saya tak
ena melindungkan di-

Saya tinggal dipumabnya kar
ri dari bencang yang mungkin sewkktu-sewaktu akan

menimpa saya. Rarena saudara
rik saya dari lubang kematian dari orang yang ingin
hendak mencederai mslaban ing
ya dari dunia ini.

itulah yang sudah mena-

jn menyingkirkan sa-=




Jiks budi dan bantuannya akan dinilai dengan
uang agaknya selurub isi perhendaharaan Khalifah
di Bagdad ini diberikan kepadanya belumlah sep'ertu-
jub dari ara yang semestinya,

Jika dia ingin hendak melekukan sesuatu terhadap
airi saya tidak satupun yang dapat menolaknya sebab
dia memang berhak atas diri dan nyawa saya. Tetapi .
ia tetap sopan dan tak nernah melakukannya, Dia ada-
12h laki-laki terbaik dalam kawasen Daulat Abbasiah
ini. Tuan-tuan boleh menanyai semua khadam dan semua
jinang dalam rumahnya dan andaikata ada saksi yang me-
nerangkan berlawanan dengan keterangan saya ini, si-
lskan perbuat apa saj? terhadap diri saya.....

tebih-lebih setelesh dia mengetahui bahwa saya
ada berhubungan dengan Khalifah sangat sekali hormat-

nya dan memuliakan Khalifah dan membuat bandingan an-

ra dirinya dengan Khalifalj seibarat seekor tikus de-

ngan s eekor singa.
Tetapi bahwa di
i dia pula inl memang says akui dan De-
. Tetapi

a memang mencintai saya dan 21

saya mencinta
mi Allsh saya tidak &kan menyembunyikannya
cintanya adalah cints yang suci dan jujur karena su-=
getiap havri.

1ah karena menyemai-
ah de-

asana yang melingkungi kami
van bila kami dianggép bersa
kan benih yang dititﬁ)kan fuhan itu saya menyer

ngan rela dan jiwég-aga say8esess’
Dukan main tangkasnya Khautul Kulub mengucapkan
glifsh merasa kagum dan yakin

pembelaannya sehingga Kh
bahwa kedua anak muda itu tak pernsh melakukan sesua=
ara agama atau-

tu yang diluar babas pergaulan baik sec
pun secara adat istiadat.




| T.ebih-lebih setelah tampil permaisuri menyam-

paik?ﬁ permohonan ampunnya dan menyarankan agar

xhautul Kulub yang tak berdosa dan bersalah apa-apa

gunaya dibevaskan.

zetelah Sidang menimbang dan membicarakan ¥asus
tul Xulub maka semuanya sepakat dan me-
mutuskan bahwa gadis itu memang tidak bersalah.
whalifah ikut membenarkan dan mengampuni Khautul Ku-

lub. Kb alifah berkata:

v ~emuanya sudah menjadi terang.
an memberi ha-

nerkara Khau

Kami akan

giapa yang le-salah dan &k
gayang Ganim bin Ayub

Jika dia ada hadir

menghukum
dish bagi ;g sudah berjasa.
tidak badir di persidangan ini.
disini saat ini juga Khautul Xulub dengan (Ganim bin
secara resmi.

xan kita cari Khautul?"
landangan, tuanku.

Ayub aken saya nikabkan
Jadi kemana Ganim a

n iglam gerombolan manusia ge
mar menjadi seorang gelandangan.
Perintankanlab oleh tuanku khadam-khadam untuk
r_f,er*ombolan manusie gelandangan. Se-
a seorang gelandangan
itu maka itulab
qkan hamba

Karena dia menya

mencarinya dala”
rukaen tanda sandi: Kulbi. Bil

datang mendekat mendengar kate sandi
Ayub! Dan jika tuanku izi

dia: Ganim bin
o gebab pasti 18 masih ada dalam

mohon ikut mencsriny

kota Bagdad ini."
" Silakan, Khautul Kulub dan bila dia sudab

ditemui bawalah dia kesini dan &P% yang sudab kami

janjikan akan kami nenuhi pada wakbu jtu jugfesss”
* X ¥
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“etika Ganim sudah terlepas dari bahaya ke-
pungan di rumahnya iapun segera ke kota dan bergabung
dengan zgelandangan di kota itu, Dapatleh dibayangkan
petapa menderitanya Canim bin Ayub, Sudah terbiasa

hidup mewah, berBelimang dengan uang banyak, di la- |
deni khadam dan inang pengasub, dan kini hidup menja- ]*
di manusia gelandangan ter lunta-lunta sepanjeng je- ]
lan kota Bagdad. “asanya mau saja ia mati saat itu.

letapi ketika di ingatnya ibu dan adiknya serta keka- |
sihnya Khautul Kulub maka ia akan mencoba bertahan )’;
se kuasa-kuasanya. Mungkin ada juga hikmahnya nasib

yang sed~ng dideritanyawktu itu.

Teiapi Ganim tidak tetap pada sebuah tempat.
Ta merasa dirinye selalu di buru-buru dan di kejar-
kejar oleh pnasukan pengawal Khalifah. Lebih-lebib ji-
ka ada pembicarasn tentang dirinya. Dia sudah ketaku-
Ta megklum bahwa Khalifah sedang

n hadiah yang amat be-
kenada Kha-

tan setengah mati.
mencari-carinya dan menyediaka
sar bilamana dia ditemui dan menyerahkan

lifah,
selendang-

Pada suatu hari serombongan kaumnya
{~-ng seorang berkata;

an sibuk membicarakan sesuatu.
ah antara kalian yang

" Heeei kawan-kawan! AdsK
inzin kaya mendadak? Kini ada jelanmyo...-:
endenzarkan dengan penuh per
anya seseorang.
ra kita kaum gelanda-
yik berna-

Semuanya ™ hatian.
" Bagaimana caranya?" t
n mahukah kalian? Dianta

ngan ini ada menyamar seorang ssudagar Dams

ms Ganim bin Ayub. Carang siapa yang dapat menemui-

nya dan menyerahkesnnya kepada Khalifah dia akan dibe-
ingat lima pulub ri-

ri hadiah lima pulub ribu dinar,
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bu dinar bukan lima puluh ribu dirbham. ’!au bikin

rumsh besasaar,.., mau “awin dengan cadis centik,..

au makan enak setiap hari,... ya mau apa saja,...
syeratnye carilah Ganim bin Ayub,...."

" Bagaimana kalau salah seorang antara kita
kite serahkan saja kepada Khalifah dengen menerang-
Jkan bahwa Gdialah Ganim, bagsimana?"

' " Hai kau kira Khalifah itu orang tolol? Ga-
nim bin Ayﬁb hanya satu......"

Mereka -saling berpandangan dan niate mereka ter-
tancap juga kepada Genim bin Ayub yang memang mende-
ngar semua pembicaraan mereka, Rasanya sekujur tubuh-
nya merasa lemas dan darah terhenti mengalir dalam
;urat—urat darahnya, Bagaimana jika mereka tahu batiwa
'dialsh yang di cari-cari Khalifah dan dialah yang ber-
nama Ggnim bin Ayub.....

Tetapi tampaknya mereka tidsk merasa curiga
terhadap Fanim yang benar itu., Namun besoknya Ganim
tak berani tingczal disana lagi. Ia terpaksa berpindah-
pindah, Takut aken di syaki dan ditengkap ramai-ramai
lalu diserahkan kepada Khalifseh, Dan.,. tamatleh ri-

§ wayatnya!

. Ia tak tahu bahwa Khalifah sudah mengampuninya
dan mencari-carinya untuk di kawinkan dengan Kbautul
Kulub kekasihnya......

Akhirnya Ganim ssmpai di sebuah desa di luar
kota Bagdad, Dalam kotes dirasanya dirinya tidsk aman
flagi. Tubuhnya sudah kurus maklum kekursengan makan,
;tidak ada tempat berteduh, dan hati dan jantung pedih

iperib menanggung rindu, Ia duduk nongkrong saja di
serambi sebuah mesjid di desa itu. Disanalah ia
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nanti sesuatu. Apakah kekasihnya atau seseorang
ng akan menyeru dengan kata sandi: Xulbi! ‘tau
datangan Malskal Maut.

Fada nagl hari orang-orang yang selesai shalat
buh di mesjid itu mengerumuhinya dan semuanya me-
rnh belas kasihan kepadanya, iaka ada antara mereka
ng melemparkan mate uang, makanan ke sampingnya wa-
u dia-tidak pernah mensmpungkan tangannya.

Ganim benar-benar sudah kebilangan semangat
tuk hidup., ¥ampir-hampir tak punya harapan lagi.
senantiasa dihsntui pasukan Khalifah yang mencari-
rinya.
“emudian dia tinggal sendiri saja di serambi
gjid TPl deanton

b

aka dengan takdir Allah menjelang waktu lonor
ngeahlah dua oranc ke mesjid itu. Dua orsng wanita
ng kemungkinan dua orang anak beranak, Seorang su-
b agak tua dan seorang masih muda remaja. Hanya ka-
na mrang terpelihara dan tak -ernah merias dirinya
litatannya sebacai seorang melarat. Tetapi menilik
yanya bukanlsh mereka kaum sengsara. Kelibatannya
bazai musafir yeng dateng dari jaub,

" Kita berhenti di mesjid ini Bu," ujar yang
da yang ternyata memang anaknya. " Setelah shalat
hur kita lanjutkan perjalanan kita. Rasanya kota
gdad tidak jauh lagi. Ibunya mengangguk tanda setu-

denzan saran ansknya. Laru saja mereka melangkah
an naik ke aotas mesjid dilihatnya seorang gelanda-

an terbaring diatas lantai serambi itu. Disamping-
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nya terletak beberapa keping mata uang, makanan
dan sebuah tongkat. fgak lama yang muda itu memper-
wstikan gelandangan itu dan agaknya bentuk manusia
gelandangan itu sudsh terlukis dalam obaknya.

Vampir-hampir saje ia berseru kepada ibunya:

" ¥alau orang ini bukannya gelandangen, ba-
ranckali inilah abang Zanim,...."

metapi akhirnya gelandangan itu tidak menjadi
perhatian mereka lagi. Mereka mengambil udhuk dan
sesudah shealat lalu meneruskan perjalanannya rnenu ju
kota Bagded. Sudah dekat sore mereka sampai di kota
yvang ramai dan masih serba asing bazi mereka., Tiapa-
kah mereka? ¥alah Fatanah dan ibunya jua yang sudah
ssmpai di Ragdad untuk mencari @anim bin Ayub.

sduuuh, kemana akan dicarinya Ganim dalam ko-

ta bessr dan ramai itu? Namun Fatanab punya akal
dan ikhtiar juga.

" Bu, " kstanye kepada ibunya, " gbang dulu
datang ke Bagdad membawa bsrang dagangan. Tentu ia
berhubungan dengan gsudagar-sandagar di kota ini.,
Mungkin di pesar ada orang yang tab
Jadi besok kita pergi ke pasar d.n disana kita ta-
nyakan kalau-kelau ada yeng kenal dengan abang Ganim.

" Ya, ucapanmu tidak ada salehnya, " jowab ibu-

u dengan abang.

hya. " Besok kita tanyakan!"
Pesoknya Fatansh dan jbunya sudah sampai ke Pa-

sar Karkh yang ter masybur itu. Bukan main ngilernya

Fatanah melihat barang-bsrang yang di jual disana.

“aklum seorang -;adis yeng sedang berbunga dan hasrat
dengan benda-benda semacam itu.
¥Yereka agkhirnya memberanikan diri memasuki
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sebuah toko besar. Pelayan-pelayan tak seorangpun
!yang menawarkan sesuatu kepada keduanya sebab ditilik
épﬂda keadaannya keduanya bukanlah tergolong manusia
yang punya duit untuk berbelanja,
| Tuan toko datang menyongsong dan bertanya:
" Ibu ceri apa?"
" teaf tuen," ujar Fatanah, " kami hanya ingin
menanyakan sesuatu kepada tuan,"
" Téntang apa?”
Ffatanah ter pikir-pikir sejenak.
" Apakah tuan barangkali kenal dengen... de-
ngan seseorang yang bernsma Ganim bin Ayub?"
Tuan toko itu tersenyum dan menjawab:
" Siapa yang tak kenal dengan Ganim bin Ayub?
Saudacar dari Damsyik itu bukan?"
" Ya, benar tuan."
" O,.jadi ibu mau ketemu dengan dia?"
" +a, tuan.,"
" Barnngkali antara angk bush saya ada yang ta-
hu rumashnya dan dia bisa membantu mengantarkan ibu

kesana,...."
" meprima %asih, tuan,... terims kasib," kata

ibu Ganim bher kali-kali. Ia merasa gembira karena a-
raknya Ganim memang ada di kota itu. Dan mungkin dia

sudah menjadi seorasng saudagar.
“‘aka khadam yang baik hati itu mengantarkan .

tedua beranak itu ke rumabh Canim. febetulan memang

umahnya tak berapa jauh dari rasar Karkh itu.
" ¥ah, itulah rumahnya," kata khadam itu sam®

i1 menuding ke sebuah gedung yang besar dan mewah,
3aik Fatanah atau ibunya merasa ragu dan bimbang.
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Gedung yang bagai istana Khalifah itukah rumsah
anaknya Ganim? Aduh, bukan main kayanya Ganim seka-

rang, memang patut dia lupa dengan ibu dan adiknya.

Pakal pengawalan segala, tentara yang bersenjata leng-
kap. Dengan bimbang dan masih ragu-ragu kedua ber a-
nak itu maju mendekati pintu gerbang yang dikawal o-
leh dua orang tentara,

" Mau kemana?" tanya pengawal itu garang. Ibu
Ganim dan anaknya menjadi kecut. Kok begitu sial ke-
adaan mereka? Di Damsyik rumahnya kini dijaga tenta-
ra can di Bagdad rumah Ganim dikawal tentara pula.
Apa sebenarnya yang terjadi?

" Saya mau menemui anak saya, Ganim, " jawab
ibu Ganim,- ya Ganim bin Ayub...."

" Ya, memang ini rumahnya,'" s.hut rentara itu.

" Letapi sekarang rumah ini dibawah pengawasan Per-
dana Menteri. Kalau ibu mau masuk harus ada izin le-
bih dahulu dari beliau.”

W.lau kelihatan garang tetapi tentara itu ter-
yata baik hatinya. Ia melapor kepada komandannya
engatakan ada dua orang perempuan ingin bertemu de-
gan Ganim. Setelah ber dialog sebentar komandan me-
yuruh seorang angcota pasukannya untuk menghadap
erdana Menteri Ja'far Barmaki. Sebab rumah Ganim
edang dibawah pengawasan pemerintah yang dipertang-
ung jawabkan kepada Perdana Menteri.

Kedua beranak itu lalu dibawa menghadap Perda-
a Menteri. Ternyata pula Perdana Menteri seorang be-
ar dan baik hati serta suka memberi bantuan. Sete-

ah beliau yakin bahwa yang datang itu ialah ibu dan
dik saudagar Ganim Ayub diberinya sepucuk surat un-
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tuk dapat memasuki bahkan mendiami rumah saudagar
c¢anim bin Ayub.

Kemudian dengan diantar oleh seorang khadam
Perdana Menteri kedua beranak itu dapatlah masuk
kedalam rumah anaknya sendiri. Keduanya tak tahu
bahwa diam-diam Perdans Menteri mengirim berita ke-
pada Khautul Kulub tentang kehadiran mereka.

Ibu dan anak heran ter cengang-cengang ketika
sudah masuk kedalam rumah Ganim. Semua khadam dan
inang sangat hormat kepada keduanya sebab mereka sudah
diberi tahu bahwa yang datang itu ialah ibu saudagar
Ganim dan adiknya Fatanah binti Ayub yang baru datang
dari Damsyik.

Tetapi Ganim sendiri tidak ada.

" Kemana Ganim?" tanya ibunya. Tidak seorangpun
yang mampu menjawabnya.

" Nanti akan ada seseorang yang dapat menjawab-
‘nya, " kata salah seorang khadam. Atau barangkali
eberatan memberi jawaban itu kepada i-

juga mereka k
bu Ganim dan adiknya. Kepada keduanya hanya diberi

sebuah kamar yang lengkap segalanya.

Untung saja Khautul Kulub yang dihubungi Perda-

na Menteri sedang ada di rumabnya. Tak lama kemudian

seorang gadis yasng luar biasa cantiknya datang mene-
mui kedua beranak itu. Ibu Ganim dan Fatanah ter he-

ran-heran melihat kecantikan gadis yang datang itu.

Tentu saja mereka tidak kenal kepadanya.

“ Ibu adalah ibu Ganim bin Ayub?" tanye gadis
itu.

" Benar, Ayub itu suami saya tetapi ia sudah

meninggal....." jawab ibu Ganim,
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Khautul Kulub tersenyum mendengar Jawaban
yang lugu itu. " Dan ini adikmya?"

" Ya, saya Fatanah binti Ayub adik dari Ga-
1im bin Ayub." Lalu mereksa saling bersalaman de-
1gan rasa gembira dan terharu.

Khautul Kulub mengakui dalam hatinya bila
adik Ganim itu didandani dan dirias dengan wajar
>astilab kecantikannye tak kurang dari gadis mana

juga di kota itu,

" Dan tuan siapa?" tanya ibu Ganim kevada ga-
lis yang baru datang itu. Khautul kelihatan malu-
1alu.

" Biarlah nanti ibu dan adik akan tahu juga.
'etapi yang lebih pehting ibu dan adik tentu ingin
iengetahuil dimane Ganim sekarang, bukan?"

" Benar,...bengr,..." jawab ibu Ganim.

Maka Khautul Kulub mengisashkan dengan ringk
‘as tentang hubungannya dengan Genim, satupun tidak
da yang ketinggalan.

Sehabis kisah itu ibu dan anak saling berta-
g£isan,

" Tetapi sekarang Khalifah sudah mengempuni
uan Ganim," ujer Khautul Kulub. " Hanya sayangnya
ampai hari ini Ganim yang menyamar sebagai gembel
tu belum juga ditemui. Khalifah akan memberi ha-
iah yang sangat besar bagi barang siapa yang dapat
bnunjukkan tempat Ganim atau membawa Ganim kehadap-
h Khalifah.

Dan mengertilah ibu sekarang bahwa jika tuan

énim sudah dijumpai maka sayalah yang akan menjadi

enantu ibUeesee.ss" Ibu Ganim memeluk Khautul Ku-
|




1b calon menantunya,

Fatanah kelihatan ber pikir-pikir. Dan kemudi-
1 bertanya kepada Khautul:

" Dapatkah anda menerangkan bagaimana ciri-
iri abang Ganim ketika menyamar menjadi gelandangan
;u?'" Khautul Kulub memejamkan matanya sebentar se-
igal mengingat-ingat dan lalu berkata menerangkan
.ri~-ciri Ganim ketika dalam samarannya. Sampai ke-
1da bentuk tongkat dan periuknya.

Tiba-tiba Fatanah meng:osok-gosok tangannya
ngan perasaan gembira penuh haru:

" Kalau begitu bu, tidak salah lagi. Jembel
ng kita temui di mesjid kemarin pastilah abang Ga-
m{ “emua ciri-ciri yang dikatakan persis ada pada
a.”

" Kalau begitu, " potong Khautul, " kita tak
leh ber lalai-lalai lagi, orang itu pasti Ganim."

Khautul Kulub memerintahkan menyediakan dua e-
r kuda kepada khadam, karena dia dan Fatanah yang
an pergi ke desa itu untuk memeriksa masih adakah
nim Ayub disana. Dan untung pula Fatanah pandai ju-

naik kuda,

Mereka sebagai ber pacu-pacu menuju desa yang
katakan oleh Fatanah itu.

Tetapi Ganim tidak ada ditemui lagi oleh mere-
. Hanya didekat pojok mesjid ditemui sebuah periuk
18h. Khautul Kulub kenal benar dengan periuk itu.
sab dialah yang menyediskannya sebelum Ganim ber-
t“at untuk menyamarkan diri.

retapi kemanakah Ganim? Sudah matikah dia?

.
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GANIM, DIMANAKAH KAU?

Perihal ada seorang gelandangan ter kapar di
or~-mbi mesjid, sampai juga beritanya kepada ketua
r3a disana. Iapun pergl sendiri melihat. Setelah
iperhatikannya dengan saksama Ketua Des» itu mem-
nyai dugaan bahwa gelandangan itu bukanlah gelan-
pngan asli tetapi palsu. Entab tanda-tanda apa yang
ilihatnya entahlah!

" Jangan,...jangan,..." pikirnya. Tet-pi di
brint ahkannya seorang membawa seekor keledai tung-
bngan kesana. Kemudian dengan dua orang penduduk
bsa itu gelandangan itu disurub antarkannya ke Rur
bh Sakit Kerajaan di Bagdad. Mungkin juga Ketua De-
itu berpikir kalau dibiarkan gelandangan itu sam-
bi mati disana repot juga.

Maka sebagai sebuah karung gelsndangan itu di
bringlkkan mereka di punggung keledai dan diantar-
nnya ke Rumah Sakit., Tak ubahnya membawa mayat
hja.

Belum lagi sampai di Rumah Sgkit salah seorang
hng mengantar itu jadi muak dan jengkel.

" Untuk apa kita susah-susah mengant arkan
gkai ini ke Rumah Sakit, biar lemparkan saja di-
ni orang-orang Bagdad ini tahu akan diapakannya
bnti...." cetusnya dengan rasa jengkel. " Apa yang
ta dapat dengan kerja begini..."
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Pendapat yang cukup cemerlang itu mendapat
sambutan baik dari temmnnya. Berdua mereka mengang-
kat Canim lalu di lemnarkannya di pinggir jalan itu
tanpa mempedulikan apakah orang itu masih hidup atau
sudah mati. Lalu kembalilah mereka ke &ksanya.

Kebetulan tempat Ganim dilempar begitu saja
di depan rumah seorang saudagar yang baru saja ja-
tuh bangkerut. Ia mau pulang ke rumahnya ketika Ga-
nim di lemparkan sebagai seonggok sampah oleh kedua

orang tadi.
Saudagar itu memeriksa Ganim beberapa saat dan

memegang urat nadinya dan dadnnya.

" Masih hidup," bisiknya. “iperhatikannya wajeh
gelandangan itu. " Fai,...jangan-jangan,...." pikir-
nya lagi. %audsgar itu berlari-lari ke rumahbnya. De-
ngan dua orang khadamnya di pondongnya gelandangan
itu dan disurub sediakannya sebuah kamar kepada iste-
rinya. Lalu gelandangan itu dibaringkannya diatas
sebuah divan, diselimutinya.

" Untuk apa awak susah-susah membawa bangkai
ini kerumah kita, jika dia mati disini kita 'kan re-
pot," omelan isterinya.

" Jangan kau begitu lancang terhadap sesama

makhluk Tuban," bentak suaminya, " kita harus punya
rasa kemanusiaan sesama makhluk Tuhan. Rawat orang

ini baik-baik semoga Allsh akan membalas kebaikan

tu an-tuan...."
i Maka dengan dibantu khadam dan isterinya Ganim

§9i rawat sebaik-baiknya oleh tuen rumah yang baik

fhati ity sehingga keadaan Ganim menjadi agak baik.
Ganim memang belum mati. Dia hanya lemah dan lapar.
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Seberapa hari kemudian keadaan si sgakit itu se-
sakin beik, Ia sudah dapat makan bubur dan minum air
jeruk. Tuan rumah dan yang merawatnya merasa gembira
sebab usaha mereka ber hasil. Malahan sudah mulai
dapat berbicara. Yang keluar dari mulutnya sepatah
kata yang tidak di maklumi maksudnya oleb tuan rumah
atau siapa yang mendengarnya:

" Kulbi,...Kulbi,..." rintihnya.

" Tuan disini, istirahat sajalah baik-baik,"
kata tuan rumah. Is semakin yakin bahwa orang ge-
landangan itu tidak sembarang orang dan bukan gelan-
dangan sesungguhnya, Sebsb kulitnya bersih dan keti-
ka kebatan boroknya dibuka ternyata tak ada borok di
sana. Kulit yang dibalut itu bersih mulus. Hal itu

menjadi tanda tanya bagi tuan rumah.
" Ya,...jangan-jangan,...." kata tuan rumah

sendirian.

* ¥ *

Beberapa hari kemudian ketika tuan rumah skan
keluarirumah untuk mencari sesuatu keperluan si sakit
itu ia berpapasan dengan dua orang perempuan muda
yang sangat cantik parasnya menunggang kuda. Dia di
liringkan oleh dua orang khadam. Mereka kelihatan ce-

lingak celinguk sebagai mencari sesuatu.
" Puan-tuan mencari apa? Dapatkah saya memban-

tu anda?" tanya tuan rumeh saudagar bangkerut itu
dengan ramah. Jalam hatinya iapun amat beran karena
ada dug orang dara manis menunggang kuda melihat-

 lihat gekitar rumshnya.
" Kami mencari sesuatu," jawab salah seorang

——— —r———
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enunggang kuda yang bak bidadari itu.

" Yang tuan cari apa?"

" Leorang gelandangan yang dalam sakit!"

" Gelandangan?" tanya tuan rumah dengan ber de-
ar-debar darahnya..

" Ya, kami sudah beberapa hari keliling-keli~
ing mencarinya. Mula-mula kami mendapat kabar di
esa Anu bahwa Ketua Desanya menyuruh antarkan orang
tu ke Rumah Sakit. Setelah kami periksa di Rumah Sa-
it perawat-perawat disana merasa tak pernah merawat,
tau menerima pasien sebagai yang dimaksud.

Kami kembali menemui Ketua Desa, Kemudian dapat
abar bahwa dua orang yang mengantar orang sskit itu
eninggalkan begitu saja orang sakit itu dan kira-ki-

a disinilah kedua orang itu melemparkan si sakit i- ‘
RDeooee

Tuan rumah menjawab dengan rasa gembira:

" Jika itu yang tuan-tuan cari dia ada di rumah ‘
aya. Saya, isteri dan khadam saya sudah memelihara-
ya dengan sebaik-baiknya. Insya Allsh dengan berkat
olongan Tuhan dis ada semakin baik dari sehari ke
ehari." -
\ " Terima kasih, tuan,... terima kasib....
awab penungcang kuda tadi. " Dan bawalab kami me-
émuinya. ..." Tuan rumah membawa kedua orang yang
idak dikenalnya itu masuk kedalam rumahnya. Kuda

1Jaga oleh kedua khadam tadi.
~engan pelan-pelan kedua gadis cantik tadi me-

brutkan tuan rumah kedalam sebugh kamar. Dan,.....

‘lam sebuah kamaﬂyang bersih dan terawat baik, dia-
s sebuah katil terbujurlah orang yang di cari-vari

"




rereka. Tak salah lagi! Itulah Ganim bin Ajub.

Keduanya menutup mulutnya supaya jangan ter-
loncat jeritannya keluar. Dan kedua dara itu saling
>erpelukan,

. " Tidak salah, inilah Ganim!" kata Khautul Ku-
lub kepada Fatansah. Mereka memang ialah Khautul Ku-
lub dan Fatanah yang sudah selama beberapa hari men-
sapi-cari. Waktu itu Genim sedang tidur, dadanya ber
smbak dengan teratur. Tiba-tiba sebagai orang ber
1impi keluar dari mulutnya sepatah kata:

" REulbi!"

Hampir saja Khautul Kulub terloncat dan ter
juduk mendengar kata yang meluncur dari bibir si sa
cit itu.

" Ya,.... kanda,... inilab Kulbi," jawab Khau-
,ul Kulub dengan memegang pergelangan si sakit.
iupanya si sakit merintih dalam tidurnya sebab dia
ek mendengar kata Khautul Kulub. Semua yang menyak-
5ikan adegan itu sama-sama terdiam dan mengucurkan
ir mata, Khautul Kulub membaiki selimut si sakit
lan kemudian menggubit tuan rumah keluar dari kamar
Ltu.

" Terima kasih atas kemuliaan hati tuan dan

tesudlan tuan sudsh mefgbawa dan merawat orag sakit
Jagalah,... dan rawatlah baik-baik,
Kalsu dia nanti berkata
Kulbi tuan sudah da-

Tuan juga selamat...m

Ttu dirumal tuan.
bampai dia sembuh benar.
| Kulbi"....Kulbi lagi katakan:
jang dan ia ada dalam gselamat.

Kami akan datang setiap hari kesini untuk men-

nguknya. Dan untuk biaya-biaya atau membell obat-
atan tuan terimalah ini sekadarnya..... seribu
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dinareeeses "

Tuan rumah ber kerdipan dengan isterinya se-
bagal mengucapkan: " Bolakkah kataku?"

" Petapi tuan-tuan ini siapé?" tanya tuan ru-
mah. .

" Baik yang sakit ini, ataupun kami belum per-
lu tuan ketahui. Hanya jaga dan rawat sajalah orang
ini baik-baik sampai dia sembub betul....."

" Baik,..baik,... terima kasih....." jawab tu-
an rumah.

Kemudian Khautul Kulub dengan Fatansh kembali
kepumah Ganim. Semenjak ibu Ganim dan Fatanah mendi-
ami rumeh Ganim Khautul Kulub sudsah kembali kerumah
itu,- rumah yang penuh dengan kenang-kenangan, baik
kenangan pahit atau kenangan manis.

“epada Khalifah Khautul Kulub mengirim berita
bahwa ibu dan adik Ganim Ayub datang dari Damsyik
d.n Ganim bin Ayub sudah ditemui tetapi masih da-
lam keadaan sakit. Yang;sangat bergembira pula mende-

a itu ialah Permaisuri 7ubaedah., Sebab ke

ngar berit
ada per-

‘selamatan diri dan nyawanjya tergantung pula p
istiwa itu. '

; Ibu Ganim setelah men
nya Ganim sudeh ditemui ber jam-jam ia bersimpuh d&i-

atas tikar sembahyangnya dan mengucap syukur kepada
an Tuhan da-

dengar kabar bahwa anak-

Tuhan dan semoga cepat mereka dipertemuk
1lam keadaan yang lebih baikeeoss

‘ ¥ ¥ *




Kira-kira seminggu kemudian Khautul Kulub
ersama-sama dengan Fatanab dan ibunya datang pula
enjenguk Ganim bin Ayub. Dari tuan rumah dia dapat
kabar bahwa keadaan Ganim sudah jauh bertambah baik.
ban bersama-sama mereka menemui Ganim dalam kamarnya.
Hampir saja ibu Ganim terjerit ketika melihat anak-
nya yeng sudah sekian lama berpisah dan telah menga-
lami bermacam-macam cobaan dan penderitaan.
Didapati mereka Ganim sedang tidur. %ajahnya
sudah kelibatan berseri dan tubuhnya mulai ber isi.
wajah Uanim yang dulu ber angsur-angsur sudah mulai
kelihatan. Ia menarik nafas dengan beraturan dan
sekonyong-konyong bibirnya sudah bergeri pula:

" Kulbi.....!"

Khautul Kulub terloncat kedepan dan memegang

pergelangan Ganim:
" Kanda,... inilsh Kulbi kanda itu sudah datang.

Dan ini juga ibu dan adik kanda Fatanab....”

Mendengar suara yang amat dikenalnya itu Ganim

membuka matanya. Leksana terbangun dari tidur yang
amat nyenyak dan terlempar dari sebuab mimpi Ganim

melihat dengan heran sekelilingnya.
" Kulbi,.... Khautul Kulub,... kau disini?"

" Ya,... Saya disini kanda, ini Kulbi kanda

dan ibu serta adik kenda si Fatanah.....j'_ Ganim
mencoba melihat nanap-nanap: " IbuuUU.esesoo ! bisik-

nya.

" Anakku, Ganim, " jawab ibunya sambil meme-
luk anaknya Ganim.

" Saya takut," kata Ganim lagi.

" Tak usah kanda takut-takut lagi," kata Khau-

-~




tul Kulub, " Khalifah sudah memberi ampun kepada
kita. Dan semuanya sudah selesai, Bila kanda su-
dah sembuh, kita akan pulang kembali dan Khalifah
sendiri akan mengawinkan kita,......"

" Benar? Oh, Tuhan....!" Ganim memejamkan ma-
tanya air mata giring gemiring dalam kelopaknya.

Khautul Kulub memeluk kekasihnya dan mencium
pipinya. Hatta maka itulah penawar dan obat yeng
paling mujarrab diatas dunia ini.

“emenjak hari itu Khautul Kulub, Fatanah dan
ibunya ikut bersama-sama menjaga Ganim sampai sembuhb.
Tian rumah tak mau membiarkan Ganim dibawa begitu sa-
ja. Dan mereka memang sudah merencanakan kepulangan
Ganim dari rumah saudagar bangkerut yang berjiwa so-
sial itu akan dilaksanaken dengan secara meriah dan
besar-besaran sebagai tandéi‘ger syukur kepada Tuhan
dan berterima kasih kepada semua orang-orang den to-
koh-tokoh yang sudah memberi bantuan dalam kepulang-

an Ganim bin Ayubooo‘o cee

e
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_JLI-:

A D DUNYA LA'IBUN

( Dunia adalah pentas sandiwara )

Penutup

Sebulan kemudian Ganim benar-benar sudah pulih
tembali sebagaimana biasa, Khautul Kulub dan adik-
1ya Fatanah senantiasa menjaga dan menungguinya.
‘bat yang paling mujarrab sudah ditawarkan orang
:epadanya dan obat itu ialah Khautul Kulub. Dulu
hautul sebagai seorang gadis misterius dan kini
eorang gadis yang sudah pasti jadi tunangannya dan
:alam tempoh yang tidak berapa lama skan menjadi is-
Eerinya.
| Ganim sudeh mengetabui bagaimana duduk keja- -
ian sejak awal sampai akhirnya. Bila ia menjajaki
éngkah-langkah yang telah berlalu semuanya tak
bahnya menjalani sebuah pertunjukan sandiwara yang
i sutradarai langsung oleh Tuhan YME. Sangat saksa-
n sekali skripnya, sangat rapi sekall kaitannya sa-
h dengen yang lainnya. Sehingga menjadilah ia sebu-
? kisah yang utubh.

: Andaikata pada malam itu Ganim sempat puleang
bmbali kerumshnya tentu ia takkan bertemu dengan
bautul Kulub dan jalan cerita akan berbeda jauh
{kali dari yang sudah di laluinya. Sekiranya ia

31 akukan rencananya pertama tidak akan melihat i-
peti itu, jalen cerita juga akan lain. Namun
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buhan sudah menetapkan dan menentukan sejak semula
ykrip cerita adalah sebagai yang sudah berlangsung
 tu. Satu noktah tak boleh berubsh dari aslinya.
)an sesuatu mempunyai hikmah yang sangat dalam.

| Andaikata di mesjid di desa itu Fatanah kenal
jeksli dengan abangnya Ganim maka jalan cerita tentu

ikan jauh pula berubah. Mungkin mereka bertiga tidak
{angsung ke Bagdad melainkan melarikan diri ke nege-
i lein sebab takut dengan hukuman Khalifah., Karena
.anim belum tabu Khalifah sudah memberi ampunan kepa-
anya. Dan sebagainya,..dan sebagainya.

Kepada tuan rumah yang bernama Hafiz bin Ahmad
angat sekali Ganim berterima kasih, Iapun menjadi
élaku pelengkap dalam cerita sandiwara itu. Kenapa
edua orang yang diperintshkan Ketua Desa itu melem-
arkan Canim didepan rumahnya dan tidak langsung di
awa ke Rumah Sakit.Tuban akan memberi karunia kepa-
a orang yang baik hati itu dan jalan sudab terbuka.
an ini tidak dapat di ganggu gugat.

Maka Ganim sudah menganggap Hafiz sebagai ayah-
ya sendiri dan isteri Hafiz sebagai ibunya pula.
ika tidaklah karena perawaten Hafiz yeng penuh kas
ih sayang belum tentu Ganim akan selamat. Fendekmya
amua sudah digerakkan Allah dengan sangat sempurna-

°

y8e

igka tak heran kepulangan Ganim bin Ayub ke
mahnya akan dilaksanakan dengan secara resmi dan
ssar-besaran. Rencana itu sudah disetujui oleh Per-
imna Menteri Ja'far Barmaki dan Khalifab Harun Al
18y1d sendiri. Beliau-beliau itu ingin hendak me-
riarkan kissh itu dengan seluas-luasnya kepada ma-
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a kepada geluruh Daulat Ba-
r dengan

pnya sa-
Sam~-

ad, ¥
skat kota Bagdaga, )
Khalifah memang sangat gema

perti itu yang diangga
rah pemerintahannya.
tu tentu tidak akan dilupa-
a akan mengukir ki-

syar
ni Abbasiah.
kejadian-kejadian se
tu keistimewaan dalam Gae

pai dunia ciamat peribal 1
Para pujangga senantilas

kan orang. ‘
yang abadi.

sah itu dalam kisah~-kisahnya

Khautul Kulub seakan-akan mendapat ma
eti matinya dan Ganim bin Ayub demikian
an bu~

tul hayat

dari dalam p
agtu peristiwa yang sangat luar biasa d

pula.
Apalagi pada akhir-

ran sebuah kejadian kecil belaka.
nya akan disudghi dengan acara yang paling istimewa.
Ketika Ganim bin Ayub, ibunya dan adiknya da-
tang menghadap ke istana Khalifah baginda sangat ter-
tarik dengan kecantikan adik Ganim,- Fatanah. Lama
beliau meng urut-urut jenggot dan memperhatikan ga-
dis itu dengan penuh pqL}hatin. PDan bukannya berupa
balas dendam Khalifah dengan serta merta lalu mela-
mar Fatanah kepada ibunya dan kepada Ganim. Tentu
saja mereka tak dapat menolak. Dan ibarat rertanding-
an antara Ganin dan Khalifsah stand kini: 1 : 1.
aka semuanya berjalan lebih lancar.
§ Karena itu pula semua rencana kepulangan Ganim
lzzzzaan? disetujui dengan bulat oleh Knalifah. Ma-—
i e s ot T
ya. Upacara itu diadakan sedara be-

ntuk berteri .
d ma kasih kepada Khali
M ber syukur kepad P alifah

m a Tuhan, D .
asyarakat dapat men an agar semua 1aplsan

getahui dan iwut menikmatinya,

Oran
g-oran
g€ Yang sudah berjasa seorangpun tidak
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ada yang dilupakan, semuanya di undang untuk mengha-
diri upacara yang amat meriah itu. Ketua Desa di de-
sa di undang. Malahan dua orang penduduk desa yang
; sudah melemparkan Ganim dari atas keledai juga di
f undang dan diberi hadiah-hadiah. Keduanya dianggap
tak lebih dari pelaku-pelaku sandiwara itu dan sudah
memainkan peranannya dengan baik., Demikian juga Kit,

' Sahab dan seorang temannya. ,
; Dan tanpa diundang semua kaum gelandangan di
‘kota Bagdad ikut berbaris di tepi jalan yang bakal
'dilewati Ganim dan arak-arakannya. Sebab mereka sue

. dah mengetahui bahwa Ganim sudah beberapa lamanya

fberlindung atau bersembunyi dalam kelompok mereka.

' }alshan ada yang kenal kepada Ganim bin Ayub dalam
‘keadaan penyamaran itu. Dan sesungguhnya peristiwa

- gemacam itu belum pernah terjadi selama pemerintahan
‘Khalifah Harun Al Rasyid.

f Keluarga 'afiz melepas dengan doa restu dan
;perasaan amat gembira. dipalagi mereka sudah menerima
'hadish dari Khalifab sebanyak lima puluh ribu dinar.
'Belum lagi dari Ganim sendiri dan banyak pula yang
lain-lain. Saudagar Hafiz sudah boleh membuang jaub-

- jauh embel-embel bangkerut ysng selalu di juluki o-

‘rang.

* % ¥

, Maka bergeraklah arak-arakan yang membawa Ga-
nim bin Ayub dan keluarganya ke rumehnya kembali.
-Beberapa buah joli ( tendu ) yang diapit khadem,
inang, dan pengiringnye berjalan pelan-pelan antara
barisan manusia yang berjejal-jejal sepanjang jalan.




Khalifah ikut pula dalam arak-

1
Satu pasukan pengawa

arakan itu.

. gendiri duduk dalam tandu yang dihiasi
Ganim

ingsa gemerlapan kena sc»
—permata sehingg
dengan permata-p

.rot cahaya mataharle. 5 P
atar lagi akan di nobatkan menjadi seorang

Tak ubahnya seorang Pangeran

yang sebe . .
Disampingnya terletak sebuah peti penuh berisi

:Zi;.dinar emas. Bila melewati rombongan kaum gelan-
dangan, karena mereka ber kelompok-kelompok menurut
kaumnya, maka Ganim merogoh petinya dan mengaut di:.
nar lalu di lemparkannya kepada gerombolan itu., Ma-
ka berebutanlah jembel-jembel itu memperebutkan ma-
ta uang itu, sikut menyikut, dorong mendorong, tin-
dih menindih, amat lucu kelihatannya. Sehingga me-
rupakan tontonan yang menarik pula bagi masyarakat
ramai. Lazlu terdengarlah sorak sorai, d.n jel=jel
mereka: " Hidup Ganim bin Ayﬁb,.... Hidup Ganim,...
hidup Khautul Kulub,.... hidup Fatanah....."

Dimuka rumahnya sudah ramai pula orang menan-
antarénya Perdana Menteri Ja'far Barmaki.
Ganim segera turun dari tandunya dan segera memberi
hormat kepada Perdana Menteri. Ja'!far Barmaki ha-
nya tersenyum saja., Kepada Ganim diserahkannya su-

ti,

rat resmi pengembalian rumah dengan semua harta ben-
danya yang ada dalam rumah itu.
| " Tuan terimalah semua-muanya kembali," ujar
Perdang Menteri, " rumah tuan,...harta benda tuan,.
dan... kekasih tuan...!"
Bersama dengan itu Perdana Menteri menyerahkan

Pula sepucuk surat dari Gubernur di Damsyik yang me-
Nyampaikan permohonan maafnya dan pengembalian rumsah




" gemua harta bendanya yang disitanya sewaktu me-
nerima surat dari Khalifah.

/ Dan entah siapa yang paling gembira pada hari
jtu; Ganim kah, ibunyakah, Fatanah kah, khadam-kha-
dam kah, yang terang semuanya ber gembira, Permai-
suri Zubaedah juga amat gembira. Sebab dia sudah di
empuni oleh Khalifah dan dibebaskan dari tahanan ru-
mah, Dan saingannya yang amat ditakutinya itu tidak
akan mendatangkan sesuatu apapun baginya. Namun Kha-
1ifah tetap menambah selirhya pada hari itu, tetapi
bukannya Khautul Kulub,

Ternyata adea juga hikmabnya permaisuri menyuruh
xubur Khautul Kulub sebab seorang laki-laki muda
yang sudah di jodohkan Malaekat Jibril di Luh Mahfuz
datang membebaskannya

Maka pada hari itu pula dilangsungkanlah per-
tawinan antara Ganim bin Ayub dengan Khautul Kulub.
Taka kisah Ganim bin Ayub menambah kumpulan kisah-
tisah yang terjadi dalam zaman pemerintahan Khalifah
larun Al Rasyid. Yaitu kisah Ibrahim Al Kasib ), ki-
iah Anis Aljalis **), dan lain-lainnya. | E

Sampai ber abad-abad kemudian kissh-kisah itu |
asih abadi dalam kazanah perpustakaan dunia.

|
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